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ABSTRAK 
 
HUBUNGAN ADVERSITY QUOTIENT DAN SELF EFFICACY  DENGAN 
TOLERANSI TERHADAP STRES PADA MAHASISWA  
 
Dwi Wahyu Sho’imah 
G 0105019 
 
 Mahasiswa memiliki berbagai peranan yang harus diemban. Selain sebagai 
insan akademis dengan tuntutan sistem pembelajaran orang dewasa, mahasiswa  
berada pada usia dewasa awal yang memiliki karakteristik tugas perkembangan 
yang sulit dan kritis. Banyaknya tuntutan dari dalam diri dan lingkungan yang 
semakin berat memposisikan mahasiswa sebagai individu yang rawan stres. 
Adversity quotient dan self efficacy yang memadai mengarahkan  mahasiswa 
untuk mampu menghadapi stressor secara efektif. Pengalaman keberhasilan 
mahasiswa secara terus menerus dalam menghadapi stressor akan semakin 
membentuk toleransinya terhadap stres. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity 
quotient dan self efficacy dengan toleransi terhadap stres. Metode penelitian yang 
digunakan adalah non eksperimental jenis cross sectional. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa semester VI Program Studi Psikologi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, diambil dengan teknik cluster random sampling. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah skala adversity quotient, skala self 
efficacy, dan skala toleransi terhadap stres. Analisis data menggunakan teknik 
analisis regresi ganda. 
Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi ganda menunjukkan 
korelasi rx1y sebesar 0,769 pada taraf signifikan p < 0,01. Artinya ada korelasi 
positif yang signifikan antara adversity quotient dengan toleransi terhadap stres, 
dan korelasi rx2y sebesar 0,687 pada taraf signifikan p < 0,01 memiliki arti ada 
korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dengan toleransi terhadap stres. 
Selain itu berdasarkan hasil analisis data diketahui ada hubungan yang signifikan 
secara statistik antara adversity quotient dan self efficay dengan toleransi terhadap 
stres, ditunjukkan dengan nilai korelasi Ry12 = 0,783 dan Fregresi 45,161 dengan p < 
0,01. Sumbangan efektif adversity quotient dan self efficacy dengan toleransi 
terhadap stres dilihat dari koefisien determinan (R2) sebesar 0,613 atau 61,3 % 
yang berarti masih terdapat 38,7 % faktor lain yang mempengaruhi toleransi 
terhadap stres selain adversity quotient dan self efficacy. 
 
Kata kunci: adversity quotient, self efficacy, toleransi terhadap stres. 
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ABSTRACT  
RELATION BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT AND SELF EFFICACY 
WITH STRESS TOLERANCE  
Dwi Wahyu Sho’imah 
G 0105019 
  
Students have a variety of roles. Besides from being a human being with 
the academic demands of the adult learning system, students are at the beginning 
of adult age who has a difficult and critical task characteristics developments. 
Number of demands from within and an increasingly heavy environmental 
positioning of students as individuals who are susceptible to stress. Adversity 
quotient and self efficacy sufficient to direct the students to be able to effectively 
deal with the stressor. Successful experiences of students in the face of continuous 
stressor will increasingly shape the tolerance of stress. 
This research aims to determine the relationship between adversity 
quotient and self efficacy with stress tolerance. The study uses a non-experimental 
and cross sectional method. The research subjects are students in Psychology 
Study Program, Sebelas Maret University at Semester VI of 2007, taken by 
random cluster sampling technique. Data collection instruments used were scale 
of adversity quotient, self efficacy scale, and scale of tolerance to stress. Analysis 
of data using multiple regression analysis techniques. 
The results of calculations using multiple regression analysis showed 
correlation rx
1
y of 0,769 at significant level p <0,01. This Means is a significant 
positive correlation between adversity quotient with stress tolerance, and the 
correlation rx
2
y of 0,687 at a significant level of p <0,01 means there is a 
significant positive correlation between self efficacy with stress tolerance. Also 
based on the results of data analysis is known to have a significant relationship 
between adversity quotient and self efficacy with stress tolerance, indicated by the 
correlation value R y12 = 0,783 and F regression 45,161 with p <0,01. Effective 
contribution of adversity quotient and self efficacy with stress tolerance seen from 
the determinant coefficient (R
2
) of 0,613 or 61,3%, which means that 38,7 % 
there are still other factors that affect stress tolerance in addition to adversity 
quotient and self efficacy.  
Keywords: adversity quotient, self efficacy, stress tolerance 
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Salam hangat,   
Memohon kepada teman-teman untuk berkenan mengisi skala ini untuk 
membantu saya menyelesaikan tugas akhir kuliah (skripsi). Skala  yang akan diisi 
oleh teman-teman terdiri dari tiga skala, yang masing-masing skala berisikan 
beberapa pernyataan yang harus dijawab. Sebelum memberikan jawaban silahkan 
teman-teman terlebih dahulu membaca  petunjuk pengisian, kemudian bacalah 
dengan teliti setiap pernyataan sehingga tidak ada satupun pernyataan yang 
terlewatkan. Jawaban yang teman-teman berikan tidak ada yang salah, sehingga 
teman-teman tidak perlu ragu dan takut memberikan jawaban yang sejujurnya 
sesuai keadaan diri teman-teman.  
Terimakasih banyak atas kesediaan teman-teman untuk mengisi skala ini, 
selamat mengerjakan. 
 
 
 
 
 
Peneliti,   
 
Dwi Wahyu Sho’imah 
Psikologi UNS  
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PETUNJUK PENGISIAN 
 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Teman-teman diharapkan 
menjawab pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda  check list (√) pada  
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan teman-teman. Adapun 
alternatif pilihan jawaban yang kami sediakan sebagai berikut:  
SS : Jika Sangat Sesuai dengan diri teman-teman 
S : Jika Sesuai dengan diri teman-teman 
TS : Jika Tidak Sesuai dengan diri teman-teman 
STS    : Jika Sangat Tidak Sesuai dengan diri teman-teman 
Sebagai kelengkapan data penelitian, maka dimohon dengan hormat mengisi data-
data di bawah ini:  
Nama    : ............................................ 
Perguruan Tinggi/Semester : ............................................ 
Umur    : ............................................ 
Jenis Kelamin   : L/P (coret yang tidak perlu) 
Kerahasiaan identitas dan  jawaban  teman-teman, kami jamin sepenuhnya. 
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Skala Toleransi terhadap Stres 
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya mampu menikmati tugas-tugas yang menjadi 
rutinitas saya. 
 
    
2.  Dalam situasi yang kacau, pikiran saya ikut menjadi 
kacau. 
 
    
3. Saya yakin bahwa saya mampu  menyelesaikan setiap 
masalah yang saya hadapi. 
 
    
4. Ketika menghadapi masalah yang berat saya sulit  
berpikir dengan kepala dingin. 
 
    
5. Saya lebih meghargai  kritikan yang bermanfaat dari 
pada pujian yang hanya menyenangkan hati sesaat. 
 
    
6. Jika strategi yang saya lakukan dalam menyelesaikan 
masalah gagal, saya sulit untuk berusaha melakukan 
strategi lain. 
 
    
7. Teman-teman menanyakan keadaan saya saat saya 
menghadapi masalah. 
 
    
8. Saya ingin mempertahankan pendapat sendiri tanpa 
peduli pendapat orang lain. 
 
    
9. Saya mampu mengambil keputusan dengan mantab. 
 
    
10. Saya sulit memahami masalah saya yang sebenarnya 
secara lebih jelas karena saya terlalu terbawa emosi. 
 
    
11. Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi kegagalan. 
 
    
12. Saya sulit menentukan pilihan yang terbaik buat saya. 
 
    
13. Keluarga memberikan pertimbangan-pertimbangan 
yang membuat saya lebih tenang dalam menghadapi 
masalah. 
  
    
14. Saya merasa tidak siap untuk menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi akibat 
tindakan saya. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
15. Saya akan berusaha memenuhi tuntutan sosial dengan 
tidak mengorbankan kepentingan orang lain. 
 
    
16. Tuntutan dari orang lain terasa membebani saya. 
 
    
17. Ketika saya sedang mengalami kesulitan, teman-
teman saya menawarkan bantuan. 
 
    
18. Teman-teman saya jarang membicarakan 
permasalahannya kepada saya. 
 
    
19. Saya  menganggap kritikan sebagai masukan yang 
positif untuk memperbaiki diri pribadi saya 
    
20. Saya sulit menerima keadaan yang harus saya hadapi 
setelah saya menjalankan keputusan saya. 
 
    
21. Teman-teman menanyakan keadaan saya saat saya 
menghadapi masalah. 
 
    
22. Saya merasa bahwa saya tidak mampu  menghadapi 
kesulitan hidup yang sangat berat. 
 
    
23. Saya berusaha mencari informasi tentang hal-hal yang 
membuat saya khawatir. 
 
    
24. Banyaknya beban pikiran membuat saya sulit 
berkonsentrasi pada studi saya. 
 
    
25. Saya sangat bersyukur karena saya punya teman yang 
selalu membantu setiap kesulitan yang saya alami. 
 
    
26. Saya hanya terpaku pada satu strategi dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
    
27. Ketika mendapat masalah, saya mencari akar 
permasalahannya agar bisa menyelesaikan dengan 
tepat. 
 
    
28. Teman saya acuh tak acuh jika saya meminta saran 
yang saya butuhkan. 
 
    
29. Saat mengalami kesusahan, saya membandingkan diri 
dengan orang lain yang lebih parah sehingga perasaan 
saya menjadi lebih ringan. 
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 
30. Hasil kerja keras saya selama ini kurang dihargai 
teman-teman saya. 
    
31. Biasanya saya sudah menyiapkan cara lain seandainya 
cara pertama yang saya lakukan tidak berhasil. 
 
    
32. Ketika mengalami kesulitan, teman saya jarang yang 
menawarkan bantuan. 
 
    
33. Walaupun badan lelah setelah aktivitas seharian, saya 
tetap bisa beristirahat dengan tenang. 
 
    
34. Saya merasa tertekan apabila gagal dalam ujian. 
 
    
35. Saya banyak melakukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan arah tujuan yang harus saya capai. 
 
    
36. Saya merasa orang tua tidak memberi respon bila saya 
mengutarakan permasalahan. 
 
    
37. Teman-teman saya siap sedia mendengarkan 
permasalahan yang saya ungkapkan sehingga saya 
merasa beban saya terasa lebih ringan. 
 
    
38. Saya yakin mampu melebihi batas minimal indeks 
prestasi belajar dalam studi yang sedang saya tekuni. 
 
    
39. Menghadapi masalah dengan fikiran jernih akan 
membantu saya daripada dengan emosional. 
 
    
40. Tugas-tugas yang menumpuk yang belum 
terselesaikan membuat saya tertekan. 
 
    
41. Saya berusaha memahami latar belakang seseorang 
dalam melakukan tindakan tertentu. 
 
    
42. Ketika mendapat masalah, pikiran saya terfokus pada 
beratnya masalah sehingga tidak bisa melihat akar 
permasalahan sebenarnya. 
 
    
43. Saya mencoba strategi  baru untuk menyelesaikan 
masalah yang saya hadapi. 
 
    
44. Persaingan yang tinggi memaksa saya untuk meraih 
setiap kesempatan sekaligus harus mengorbankan 
kepentingan orang lain. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
45. Saya sudah merencanakan berbagai jalan keluar atas 
segala kemungkinan yang terjadi akibat suatu 
masalah. 
 
    
46. Saya tidak bisa mengambil keputusan tanpa adanya 
pertimbangan dari orang lain. 
 
    
47. Kritik orang lain tentang kekurangan saya adalah hal 
yang wajar. 
 
    
48. Saya merasa tidak punya teman yang bisa diajak 
berbagi untuk sharing permasalahan. 
 
    
49. Betapa sakitnya kegagalan akan memacu semangat 
saya untuk berbuat lebih baik lagi. 
 
    
50. Jika sedang stress saya mengalami keluhan fisik. 
 
    
51. Saya mampu memutuskan suatu hal meskipun dalam 
situasi yang kacau. 
 
    
52. Saya akan mencari kesalahan-kesalahan orang lain 
yang tidak saya sukai. 
 
    
53. Teman-teman senang membicarakan permasalahannya 
kepada saya. 
 
    
54. Keberhasilan yang saya raih adalah  karena nasib 
mujur. 
 
    
55. Saya berusaha untuk melihat masalah secara lebih 
rasional agar berhasil menyelesaikannya. 
 
    
56. Saya jarang ditunjuk sebagai coordinator dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 
    
57. Saya dapat memperkirakan kemungkinan yang akan 
saya hadapi dengan tindakan yang sudah saya 
tentukan. 
 
    
58. Saya sulit menjalankan keputusan yang sudah saya 
ambil. 
 
    
59. Saya tidak merasa kecewa ketika teman-teman 
menolak pendapat saya. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
60. Kegagalan yang saya alami disebabkan  oleh orang 
lain. 
 
    
61. Bagi saya, kesulitan hidup adalah suatu proses belajar 
banyak hal sehingga saya mempunyai kemampuan 
lebih untuk menghadapi berbagai hal. 
 
    
62. Kondisi sulit  yang saya hadapi sehari-hari membuat 
saya lesu. 
 
    
63. Kritik yang menyakitkan membuat saya semakin 
semangat untuk berbuat lebih baik lagi. 
 
    
64. Saya merasa tertekan menghadapi dampak buruk yang 
muncul akibat tindakan saya. 
 
    
65. Saya berusaha memahami sikap seseorang dengan 
alasan-alasannya. 
 
    
66. Keputusan yang saya ambil dengan mantab 
mengarahkan tindakan-tindakan saya untuk meraih 
tujuan yang saya tentukan. 
 
    
67. Kebanyakan teman memilih saya sebagai coordinator 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
 
    
68. Tindakan yang saya pilih  mengarahkan saya dalam 
mencapai tujuan. 
 
    
69. Saya mampu mengerjakan sendiri tugas perseorangan 
dengan baik. 
 
    
70. Dalam kerja kelompok, saya memilih pasif karena 
saya rasa  teman-teman lebih mampu daripada saya. 
 
    
71. Saya mampu berbicara di depan orang banyak (lebih 
dari sepuluh orang) dengan baik. 
 
    
72. Pendapat orang lain menjadi penentu dalam 
pengambilan keputusan  saya. 
 
    
73. Saya berani melakukan variasi penyelesaian masalah 
untuk menyelesaikan masalah yang saya hadapi. 
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Skala Adversity Quotient 
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Komentar negative dari teman tidak akan membuat 
saya marah. 
 
    
2. Keberhasilan yang saya capai merupakan hasil usaha 
saya sendiri. 
 
    
3. Saya tidak beralih kegiatan, bila saya belum 
menyelesaikan kegiatan yang saya kerjakan. 
 
    
4. Saya orang yang tidak mudah putus asa. 
 
    
5. Keberhasilan studi saya ditentukan oleh orang lain. 
 
    
6. Kegagalan yang saya alami disebabkan oleh faktor 
lingkungan. 
 
    
7. Saya merasa tidak tenang bila hasil usaha saya jauh 
dari harapan. 
 
    
8. Saya orang yang mudah menyerah. 
 
    
9. Kehidupan saya ditentukan oleh tindakan-tindakan 
saya sendiri 
 
    
10. Saya merasa  puas bila hasil usaha saya sesuai 
harapan. 
 
    
11. Saya tetap dapat tidur dengan nyenyak walaupun 
saya kehilangan sesuatu yang berharga. 
 
    
12. Saya akan terus mencari jalan keluar sampai berhasil 
dari masalah yang saya hadapi. 
 
    
13. Saya akan merasa cemas jika ditunjuk sebagai ketua 
panitia dalam suatu kegiatan. 
 
    
14. Lingkungan yang tidak kondusif menyebabkan 
prestasi saya menurun. 
 
    
15. Ketika saya mempunyai masalah berat, saya sering 
terbangun waktu tidur. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Saya sering merasa  jengkel dalam aktivitas rutin 
yang saya lakukan. 
    
17. Saya merasa tenang dalam menghadapi cobaan 
hidup. 
 
    
18. Tidak lulus ujian, saya anggap sebagai cobaan hidup. 
 
    
19. Saya tidak mudah terganggu dalam menghadapi 
kesulitan. 
 
    
20. Saya tidak akan putus asa, walaupun mengalami 
kegagalan. 
 
    
21. Banyak sedikitnya masalah, sebagian besar 
tergantung pada nasib. 
 
    
22. Faktor keberuntungan lebih menentukan 
keberhasilan saya dalam studi. 
 
    
23. Saya orang yang mudah kehilangan konsentrasi. 
 
    
24. Saya tidak menyukai tugas yang harus diselesaikan  
dengan kerja keras. 
 
    
25. Saya mudah menemukan ide untuk mengatasi 
permasalahan. 
 
    
26. Saat tugas kelompok belum terselesaikan tepat pada 
waktunya, saya akan bersedia untuk membantu 
menyelesaikan. 
 
    
27. Semakin banyak permasalahan yang saya hadapi, 
membuat saya semakin bersemangat untuk 
menyelesaikan. 
 
    
28. Saya mampu menyelesaikan konflik yang saya 
hadapi. 
 
    
29. Saya sulit menyelesaikan tugas dalam keadaan sakit. 
 
    
30. Saya akan berusaha mencari solusi apabila terjadi 
permasalahan dalam kelompok studi/ organisasi 
yang saya ikuti. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
31. Saya merasa cemas setiap menghadapi kegagalan. 
 
    
32. Ketidakcocokan dengan seseorang pada saat 
pertemuan di awal hubungan membuat saya sulit 
untuk menjalin hubungan kerjasama. 
 
    
33. Tidak masalah bagi saya untuk bekerja dalam 
lingkungan yang selalu berubah. 
 
    
34. Saya berusaha lebih baik sehingga tidak mengalami 
kegagalan seperti sebelumnya. 
 
    
35. Ketika saya menghadapi kesulitan, saya dapat 
memunculkan harapan baru untuk 
menyelesaikannya. 
 
    
36. Bagi saya semua masalah pasti ada jalan keluarnya. 
 
    
37. Saya tidak menyukai perubahan dalam aktivitas 
sehari-hari 
 
    
38. Saya sering menyalahkan orang lain ketika 
mengalami masalah. 
 
    
39. Saya akan merubah tindakan saya yang membuat 
gagal pada kesempatan sebelumnya. 
 
    
40. Saya adalah orang yang suka menunda-nunda 
pekerjaan. 
 
    
41. Saya bisa mengendalikan hasil usaha saya sendiri 
 
    
42. Saya siap untuk berusaha lebih keras setelah 
kegagalan yang saya alami. 
 
    
43. Saya yakin akan ada jalan keluar dari masalah yang 
ada. 
 
    
44. Saya tidak akan berhenti mencari solusi saat terjadi 
permasalahan. 
 
    
45. Saya cenderung untuk menghindari sesuatu yang 
berbahaya. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
46. Saya kurang memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 
    
47. Saya merasa stress jika harus bekerja sama dengan 
orang-orang yang tidak saya kenal sebelumnya. 
 
    
48. Saya berusaha lebih baik dari kesalahan yang telah 
saya perbuat. 
 
    
49. Saya bisa menyelesaikan tantangan tugas dengan 
baik 
 
    
50. Presentasi saya menjadi tidak beraturan apabila saya 
melihat teman-teman tidak memahami apa yang saya 
sampaikan. 
 
    
51. Untuk mengatasi suatu masalah, saya menyiapkan 
alternative pemecahan. 
 
    
52. Kegagalan saya adalah tanggung jawab saya sendiri. 
 
    
53. Saya merasa  tidak ada yang dapat saya lakukan 
untuk kemajuan kehidupan saya ke depan. 
 
    
54. Apabila tugas kelompok tidak terselesaikan dengan 
baik, itu karena kesalahan teman saya. 
 
    
55. Perubahan system pembelajaran di kampus, 
membuat saya resah dalam belajar. 
 
    
56. Terkadang saya pesimis menghadapi perubahan yang 
terjadi. 
 
    
57. Saya senang membantu teman saat sedang 
menghadapi permasalahan 
    
58. Tidak ada orang lain yang perlu dipersalahkan atas 
kegagalan yang saya alami. 
 
    
59. Saya tidak siap menanggung kegagalan yang saya 
alami. 
 
    
60. Saya selalu berusaha agar masalah pribadi yang saya 
hadapi tidak mempengaruhi saya dalam menjalankan 
tugas-tugas 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
61. Kesulitan menyelesaikan masalah dalam tugas 
kelompok, membuat saya kehilangan kepercayaan 
diri.  
 
    
62. Saya sulit untuk berusaha lebih keras lagi setelah 
kegagalan yang saya alami.   
 
    
63. Kegalan saya dalam mengerjakan tugas sebelumnya, 
akan mempengaruhi ketidaksuksesan pada tugas 
selanjutnya. 
 
    
64. Ketidakberhasilan menjalankan tugas secara 
maksimal, akan membuat saya semakin bersemangat 
untuk berusaha. 
 
    
65. Jika saya ingin berhasil, berarti saya harus berusaha 
lebih baik lagi. 
 
    
66. Ketidakcocokan pola pemikiran dengan teman 
sekelompok membuat saya merasa kesulitan untuk 
menyelesaikan tugas dalam kelompok. 
 
    
67. Kritikan teman-teman terhadap saya membuat saya 
menjadi tidak percaya diri. 
 
    
68. Saya merasa tidak mampu menyelesaikan beban 
tugas yang terlalu berat. 
 
    
69. Setelah berulang kali mengalami kegagalan, saya 
malas untuk berusaha lebih giat lagi. 
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Skala Self Efficacy 
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya akan melakukan suatu tugas yang terlihat 
sulit. 
 
    
3.  Meskipun melakukan beberapa kegiatan 
sekaligus, saya dapat menyelesaikanya dengan 
baik. 
    
3. Saya pesimis mampu mengerjakan tugas yang 
terlihat sulit. 
 
    
4. Saya yakin mendapatkan hasil yang baik dalam 
setiap tugas yang diberikan kepada saya. 
 
    
5. Kesuksesan saya pada satu bidang daat saya capai 
kembali pada bidang yang lain. 
 
    
6. Saya ragu dalam setiap tugas yang diberikan. 
 
    
7. Saya mampu melakukan tugas yang menurut 
orang lain sulit. 
 
    
8. Saya merasa kemampuan saya terbatas pada satu 
bidang saja. 
 
    
9. Saya yakin mampu mencapai kesuksesan dalam 
bidang yang saya senangi. 
 
    
10. Saya tidak yakin mampu melakukan tugas yang 
saya rasa sulit. 
 
    
11. Saya yakin tugas yang saya kerjakan hasilnya 
akan memuaskan. 
 
    
12. Saya merasa tidak mampu untuk melakukan 
pekerjaan yang mudah. 
 
    
13. Saya optimis mampu melakukan tugas yang 
menantang. 
 
    
14. Saya pikir sulit bagi saya mengembangkan diri 
pada bidang lain. 
 
    
15. Saya percaya tidak ada pekerjaan yang sukar  
asalkan kita   mau mengerjakannya. 
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Saya merasa takut untuk melakukan beberapa 
kegiatan sekaligus. 
 
    
17. Saya khawatir tidak dapat menyelesaikan tugas 
dengan berhasil. 
 
    
18. Saya akan mencoba kemampuan saya dalam 
berbagai tugas. 
 
    
19. Saya biasa khawatir setiap menghadapi ujian 
semester. 
 
    
20. Saya menyukai aktivitas yang menuntut untuk 
berpikir keras sesuai kemampuan saya. 
 
    
21. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas dengan 
waktu yang bersamaan. 
 
    
22. Saya merasa tidak dapat mengerjakan tugas-tugas 
tanpa bantuan dari orang lain. 
 
    
23. Saya mampu melakukan beberapa tugas 
sekaligus. 
 
    
24. Saya tidak berani menetapkan cita-cita karena 
saya tidak mampu mencapainya. 
 
    
25. Saya senang mengerjakan tugas-tugas rumit 
sesuai dengan kemampuan yang saya miliki.   
 
    
26. Saya khawatir  bila diminta mengerjakan tugas 
yang belum pernah saya kerjakan sebelumnya. 
 
    
27. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya yakin 
dapat dengan mudah meraih apa yang saya cita-
citakan. 
 
    
28. Bila diberi tugas yang sulit saya akan menyerah. 
 
    
29. Saya akan menerima tugas baru walaupun saya 
masih mengerjakan suatu tugas. 
 
    
30. Saya mudah menyerah ketika saya menemui 
hambatan. 
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31. Saya yakin mampu menyelesaikan tugas 
meskipun banyak tantangan yang harus saya 
hadapi. 
 
    
32. Saya merasa kurang mampu memenuhi tuntutan 
tugas yang diberikan kepada saya. 
 
    
33. Saya mampu mengerjakan sendiri beberapa tugas 
meskipun saya sedang mempunyai masalah 
dengan teman. 
 
    
34. Saya mampu mengerjakan sendiri tugas yang 
mampu dikerjakan orang lain. 
 
    
35. Saya tidak yakin memperoleh kesuksesan dalam 
berbagai bidang. 
 
    
36. Saya kurang yakin dapat mengerjakan tugas yang 
saya rasa sulit. 
 
    
37. Saya mampu mencapai prestasi dalam beberapa 
bidang yang saya inginkan. 
 
    
38. Kegagalan yang pernah saya alami membuat saya 
takut mencoba melakukan tugas yang lain. 
 
    
39. Tugas yang banyak hambatan membuat saya 
semakin merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. 
 
    
40. Saya sulit mencoba pekerjaan yang belum pernah 
saya lakukan sebelumnya. 
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LAMPIRAN B 
 
DATA UJI COBA SKALA 
PENELITIAN 
 
1. Data Uji Coba Skala Toleransi terhadap  
Stres 
2. Data Uji Coba Skala Adversity Quotient 
3. Data Uji Coba Skala Self Efficacy 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA I 
Resp 
No Aitem 
F U F U F U F U F U F U F U F U F U F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 
3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 
5 2 3 3 3 2 1 1 4 3 4 2 4 2 4 2 1 3 3 2 
6 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 
7 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
8 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
9 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
11 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
12 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
13 2 2 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 
14 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
15 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 
16 2 1 2 1 4 1 3 3 1 1 3 1 4 1 3 2 3 3 3 
17 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 
18 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
19 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 
21 3 2 3 2 3 2 4 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
22 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
23 3 4 3 1 4 1 3 2 3 1 4 2 4 2 3 3 4 3 4 
24 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
25 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 
26 3 1 4 1 3 3 4 3 2 2 2 3 1 4 1 3 2 4 4 
27 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 
28 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 
29 3 1 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 
31 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
32 2 2 2 1 2 3 4 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
33 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
34 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 
35 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 
37 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 
38 1 1 3 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA I 
(Lanjutan 1) 
 
Resp 
No Aitem 
U F U F U F U F U F U F U F U U U 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 
3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 
4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 
5 2 1 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 2 
6 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
7 4 2 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 
8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
9 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
11 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
13 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 
14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
15 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 4 
16 2 3 1 4 1 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 2 4 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
19 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
20 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 4 
21 1 3 2 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 
22 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
23 4 4 4 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 
24 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 
26 4 3 4 2 4 1 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 
27 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 1 2 3 
28 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
29 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 
30 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 
31 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 
32 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 
34 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 
35 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
36 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
37 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 
38 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA I 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem 
F F F U F U F F F F F U F U F U 
37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
2 4 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 
3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 
5 3 2 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 
6 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
7 2 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
8 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 2 3 
9 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 
10 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 
11 4 3 4 2 4 3 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 
12 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
13 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 
14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
15 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 4 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 4 2 
17 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
18 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 
19 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
20 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 1 
21 3 2 3 1 2 2 4 1 3 1 3 2 3 3 3 3 
22 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 
23 2 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 
24 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 
25 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 
26 4 4 4 1 4 1 3 3 4 1 3 4 3 1 3 3 
27 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 4 3 
28 2 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 
29 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
30 4 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 
31 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 
32 4 3 4 1 3 3 3 2 3 1 3 4 3 2 2 3 
33 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 
34 3 3 4 1 3 2 3 3 2 2 4 3 3 1 4 2 
35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
36 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
37 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
38 1 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 2 3 4 2 
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DATA UJI COBA SKALA I 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem 
F U F U F U F U F F F U F F F F 
53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 
1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 1 3 3 2 4 4 2 
5 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 2 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
7 3 2 3 1 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 
8 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 
9 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 4 
10 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 1 3 
12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
15 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 
16 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 1 3 3 3 3 
17 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 
18 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
20 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
21 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 4 
22 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 
23 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
24 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
25 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 
26 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 1 4 4 2 3 
27 1 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 
28 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
29 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 2 3 2 3 3 
30 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 4 3 2 
31 3 4 4 2 3 4 3 3 3 1 2 3 4 4 4 2 
32 3 2 3 1 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 3 
33 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 
35 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 4 2 3 
37 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 
38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 
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DATA UJI COBA SKALA I 
(Lanjutan 4) 
 
Resp 
No Aitem Skor 
F U F U F Total 
69 70 71 72 73   
1 3 3 2 3 3 220 
2 3 2 2 2 3 211 
3 4 3 3 3 3 225 
4 4 4 3 2 4 235 
5 4 2 2 4 3 207 
6 3 4 3 2 3 212 
7 4 3 2 3 3 208 
8 3 2 3 3 3 214 
9 4 4 4 3 2 240 
10 3 2 3 2 3 224 
11 3 3 1 2 2 199 
12 3 3 3 2 2 220 
13 4 3 3 3 3 229 
14 3 2 2 3 3 206 
15 4 3 3 3 3 204 
16 3 3 2 1 2 181 
17 3 3 1 3 3 200 
18 3 3 2 3 3 204 
19 3 2 2 3 2 204 
20 3 3 3 3 3 207 
21 4 3 2 2 3 186 
22 4 3 2 2 4 227 
23 3 4 4 1 4 229 
24 4 3 3 3 3 225 
25 3 3 3 2 3 215 
26 1 3 1 2 3 208 
27 4 4 2 2 4 216 
28 3 3 3 3 3 214 
29 2 3 3 2 3 206 
30 3 4 4 3 3 214 
31 4 4 3 3 4 237 
32 2 2 1 1 3 188 
33 3 3 3 3 3 220 
34 2 3 2 3 3 200 
35 3 3 3 2 3 215 
36 3 3 3 2 3 203 
37 3 3 2 3 3 203 
38 2 4 2 2 3 176 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA II 
 
Res
p 
No Aitem 
F F F F U U U U F F F F U U U U F F F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 1 2 3 3 3 
5 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1 2 4 2 4 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 
7 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 
8 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 
9 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
11 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 1 2 2 3 3 2 2 
12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 
13 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
14 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 
15 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
16 3 2 3 2 3 3 1 3 3 4 1 3 1 2 1 2 2 3 1 
17 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
18 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 
19 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
20 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 2 2 2 2 2 3 2 
21 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 1 3 3 2 2 3 3 
22 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 2 3 2 3 2 
23 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 
24 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 2 3 4 2 3 4 3 
25 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
26 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 4 2 1 4 1 4 2 2 
27 4 2 3 3 3 4 1 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 3 
28 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
29 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
30 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 2 2 2 3 4 3 
31 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 3 2 2 1 3 3 3 
32 2 2 2 1 3 2 2 2 2 4 1 3 2 2 1 2 2 3 2 
33 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 
34 2 2 2 2 3 3 1 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
35 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
36 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 1 3 2 2 2 3 2 3 2 
37 3 3 3 2 3 3 1 2 3 4 2 3 2 2 1 3 3 3 3 
38 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 3 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA II 
(Lanjutan I) 
 
Resp 
No Aitem 
F U U U U F F F F U F U U F F F F 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 4 
2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 
4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 3 4 4 4 
5 3 1 3 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 3 3 4 
6 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 
7 3 3 2 1 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 
8 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 
9 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
10 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 
11 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 4 3 3 
12 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 
13 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 
14 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 
15 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 
16 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 4 1 2 3 4 3 4 
17 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 
18 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 4 
19 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 
20 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3   3     3 4 
21 3 2 3 2 3 2 4 2 3 1 3 2 1 3 3 3 4 
22 3 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 3 4 
23 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 
24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 
25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 
26 3 3 2 1 3 3 2 2 4 1 3 1 1 3 4 3 3 
27 1 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 
28 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 
29 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 
30 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 
31 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 
32 2 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 
33 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 
34 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 
35 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
37 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 
38 4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA II 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem 
U U F U F F F F U U U F F U F F 
37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
1 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
4 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 
5 1 4 3 2 2 3 4 3 1 3 1 3 3 1 3 3 
6 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
7 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 
8 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 
9 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 
10 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 
11 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 
12 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 3 3 3 
14 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
15 1 3 3 1 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 
16 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 
17 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 
18 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 
21 2 3 3 1 3 3 4 4 1 3 3 3 3 1 3 4 
22 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 
23 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
24 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 4 1 3 3 4 4 1 1 1 4 3 1 3 4 
27 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 
28 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 
29 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
31 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
32 2 3 3 4 2 3 3 3 1 3 1 3 2 1 3 3 
33 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 
34 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
35 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
36 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
37 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
38 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA II 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem 
U U U F F F U F U U U F F U U U 
53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 
1 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 
2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
4 3 4 2 2 4 4 3 3 2 4 2 4 4 2 3 2 
5 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 
6 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
8 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 
9 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
11 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 
12 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
13 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
16 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 
17 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 
19 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 1 3 3 
21 4 4 3 2 3 3 2 3 1 2 4 3 3 3 2 1 
22 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 
23 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
24 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
25 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
26 4 3 2 3 4 3 2 4 2 1 2 3 4 1 3 2 
27 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
28 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
29 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 
30 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 
31 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
32 3 3 1 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
33 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
34 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 
35 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
36 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 
37 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 
38 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 1 2 3 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA II 
(Lanjutan 4) 
 
Resp 
No 
Aitem Skor 
U Total 
69   
1 3 196 
2 2 178 
3 3 203 
4 3 209 
5 1 180 
6 3 200 
7 3 212 
8 3 197 
9 3 222 
10 1 207 
11 2 180 
12 3 211 
13 4 219 
14 3 190 
15 3 193 
16 3 181 
17 3 187 
18 2 198 
19 3 186 
20 2 179 
21 3 184 
22 4 202 
23 4 225 
24 3 207 
25 3 201 
26 2 179 
27 3 217 
28 3 209 
29 3 197 
30 3 196 
31 4 224 
32 3 163 
33 3 208 
34 3 195 
35 3 190 
36 2 181 
37 2 192 
38 2 193 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA III 
 
Res
p 
No Aitem 
F F U F F U F U F U F U F U F U U F U 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 
2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 
4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
5 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 1 1 2 3 
6 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
7 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 
11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
14 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
16 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
17 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
18 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
19 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 1 
21 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 4 2 2 3 1 
22 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 
23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
26 3 3 1 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 1 
27 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 
28 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
29 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 
31 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 
32 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 
33 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 
34 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
36 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
37 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 
38 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA III 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem 
F F F F U F U F U F U F U F F U U 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
2 3 2 1 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
5 1 2 1 2 4 3 2 4 3 1 3 3 4 4 4 4 2 
6 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
7 3 1 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 
8 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
9 3 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
10 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 
11 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
12 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
15 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 
17 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
18 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
19 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
20 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
21 3 2 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
22 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
23 4 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
25 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
26 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 
27 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
28 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 
29 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
30 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
31 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 
32 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
34 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
35 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
37 2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 3 4 2 4 4 3 2 
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TABEL DATA UJI COBA SKALA III 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem Skor 
F U F U Total 
37 38 39 40   
1 2 3 2 2 105 
2 3 3 3 3 128 
3 3 3 3 3 124 
4 3 3 3 3 118 
5 2 4 2 2 108 
6 3 3 3 3 125 
7 3 3 3 3 117 
8 2 3 2 3 116 
9 3 3 3 3 128 
10 3 4 3 4 130 
11 3 2 2 2 113 
12 3 3 3 3 120 
13 3 4 4 3 135 
14 3 3 3 3 116 
15 3 3 3 2 121 
16 3 4 3 3 108 
17 3 3 2 3 109 
18 4 3 3 2 112 
19 2 3 2 3 108 
20 4 3 2 2 110 
21 3 2 3 2 101 
22 3 4 3 2 129 
23 3 4 4 3 120 
24 3 3 3 3 119 
25 2 3 3 3 118 
26 3 2 4 4 118 
27 3 3 3 3 119 
28 3 2 3 3 115 
29 2 4 3 3 108 
30 4 3 3 3 124 
31 4 4 3 3 131 
32 2 2 2 2 90 
33 3 3 3 3 118 
34 3 3 2 2 102 
35 3 3 3 3 116 
36 3 2 3 3 107 
37 3 3 3 3 113 
38 4 1 4 1 115 
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LAMPIRAN C 
 
UJI VALIDITAS & RELIABILITAS AITEM  
SKALA PENELITIAN 
 
1. Uji Validitas & Reliabilitas Skala Toleransi 
terhadap Stres 
2. Uji Validitas & Reliabilitas Skala Adversity 
Quotient 
3. Uji Validitas & Reliabilitas Skala Self 
Efficacy 
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UJI VALIDITAS & RELIABILITAS AITEM 
SKALA TOLERANSI TERHADAP STRES 
 
 Total  
P1     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,402’ 
,012 
38 
P2    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,542” 
,000 
38 
P3    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,503” 
,001 
38 
P4    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,442” 
,005 
38 
P5    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,098 
,557 
38 
P6    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,395’ 
,014 
38 
P7     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,114 
,494 
38 
P8    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,186 
,264 
38 
P9    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,570” 
,000 
38 
P10  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,545” 
000 
38 
P11  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,567” 
,000 
38 
P12  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,367’ 
,023 
38 
P13  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,486” 
,002 
38 
P14  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,510” 
,001 
38 
P15  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,012 
,943 
38 
P16  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
 
 
,420” 
,009 
38 
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P17  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,328’ 
,045 
38 
P18  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,531” 
,001 
38 
P19  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,149 
,371 
38 
P20  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,400’ 
,013 
38 
P21  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,172 
,303 
38 
P22  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,596” 
,000 
38 
P23  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,087 
,604 
38 
P24  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,412’ 
,010 
38 
P25  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,376’ 
,020 
38 
P26  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,239 
,148 
38 
P27  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,511” 
,001 
38 
P28  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,078 
,642 
38 
P29  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,073 
,664 
38 
P30  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,455” 
,004 
38 
P31  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,422” 
,008 
38 
P32  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,178 
,286 
38 
P33  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,293 
,074 
38 
P34  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
 
,359’ 
,027 
38 
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P35  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,511” 
,001 
38 
P36  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,293 
,074 
38 
P37  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,326’ 
,046 
38 
P38  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,385’ 
,017 
38 
P39  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,294 
,073 
38 
P40  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,387’ 
,017 
38 
P41  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,257 
,119 
38 
P42  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,294 
,074 
38 
P43  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,381’ 
,018 
38 
P44  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,326’ 
,046 
38 
P45  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,078 
,641 
38 
P46  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,201 
,226 
38 
P47  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,012 
,944 
38 
P48  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,176 
,289 
38 
P49  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,514” 
,001 
38 
P50  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,164 
,326 
38 
P51  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,170 
,307 
38 
P52  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,482” 
,002 
38 
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P53  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,208 
,210 
38 
P54  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,233 
,159 
38 
P55  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,387’ 
,016 
38 
P56  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,271 
,099 
38 
P57  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,141 
,399 
38 
P58  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,450” 
,005 
38 
P59  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,240 
,147 
38 
P60  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,103 
,539 
38 
P61  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,014 
,933 
38 
P62  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,076 
,649 
38 
P63  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,019 
,909 
38 
P64  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,414” 
,010 
38 
P65  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,141 
,398 
38 
P66  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,242 
,144 
38 
P67  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,637” 
,000 
38 
P68  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,061 
,715 
38 
P69  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,476” 
,003 
38 
P70  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
 
,272 
,099 
38 
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P71  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,603” 
,000 
38 
P72  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,229 
,166 
38 
P73  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,355’ 
,029 
38 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,867 ,865 73 
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UJI VALIDITAS & RELIABILITAS AITEM 
ADVERSITY QUOTIENT 
 
 Total  
P1     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,277 
,093 
38 
P2    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,045 
,787 
38 
P3    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,341’ 
,036 
38 
P4    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,701” 
,000 
38 
P5    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,259 
,117 
38 
P6    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,372’ 
,022 
38 
P7     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,026 
,877 
38 
P8    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,575” 
,000 
38 
P9    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,090 
,593 
38 
P10  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,096 
,565 
38 
P11  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,359’ 
,027 
38 
P12  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,501” 
,001 
38 
P13  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,538” 
,000 
38 
P14  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,328’ 
,044 
38 
P15  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,235 
,156 
38 
P16  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,241 
,146 
38 
P17  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
,305 
,063 
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         N 38 
P18  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,047 
,779 
38 
P19  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,475” 
,003 
38 
P20  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,401’ 
,013 
38 
P21  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,054 
,748 
38 
P22  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,357’ 
,028 
38 
P23  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,520” 
,001 
38 
P24  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,313 
,055 
38 
P25  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,532” 
,001 
38 
P26  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,184 
,269 
38 
P27  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,658” 
,000 
38 
P28  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,176 
,291 
38 
P29  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,428” 
,007 
38 
P30  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,181 
,276 
38 
P31  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,597” 
,000 
38 
P32  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,419” 
,009 
38 
P33  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,317 
,052 
38 
P34  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,320 
,054 
38 
P35  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,410’ 
,011 
38 
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P36  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,310 
,058 
38 
P37  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,456” 
,004 
38 
P38  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,291 
,076 
38 
P39  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,298 
,069 
38 
P40  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,347’ 
,033 
38 
P41  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,502” 
,001 
38 
P42  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,556” 
,000 
38 
P43  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,217 
,191 
38 
P44  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,061 
,716 
38 
P45  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,587” 
,000 
38 
P46  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,474” 
,003 
38 
P47  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,446” 
,005 
38 
P48  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,371’ 
,022 
38 
P49  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,223 
,178 
38 
P50  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,639” 
,000 
38 
P51  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,392’ 
,015 
38 
P52  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,030 
,860 
38 
P53  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,379’ 
,019 
38 
P54  Pearson Correlation ,094 
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         Sig. (2-tailed) 
         N 
,574 
38 
P55  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,487” 
,002 
38 
P56  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,157 
,346 
38 
P57  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,148 
,376 
38 
P58  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,265 
,108 
38 
P59  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,757” 
,000 
38 
P60  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,210 
,205 
38 
P61  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,581” 
,000 
38 
P62  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,341’ 
,036 
38 
P63  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,354” 
,029 
38 
P64  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,243 
,142 
38 
P65  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,261 
,113 
38 
P66  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,442” 
,005 
38 
P67  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,409’ 
,011 
38 
P68  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,480” 
,002 
38 
P69  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,506” 
,001 
38 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,890 ,883 69 
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UJI VALIDITAS & RELIABILITAS AITEM 
SELF EFFICACY 
 
 Total  
P1     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,623” 
,000 
38 
P2    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,444” 
,005 
38 
P3    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,403’ 
,012 
38 
P4    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,420” 
,009 
38 
P5    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,427” 
,008 
38 
P6    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,470” 
,003 
38 
P7     Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,468” 
,003 
38 
P8    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,446” 
,005 
38 
P9    Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,236 
,154 
38 
P10  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,531” 
,001 
38 
P11  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,450” 
,005 
38 
P12  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,290 
,077 
38 
P13  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,493” 
,002 
38 
P14  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,554” 
,000 
38 
P15  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,239 
,148 
38 
P16  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,510” 
,001 
38 
P17  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
,519” 
,001 
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         N 38 
P18  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,621” 
,000 
38 
P19  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,380’ 
,019 
38 
P20  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,273 
,097 
38 
P21  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,426” 
,008 
38 
P22  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
-,432 
,007 
38 
P23  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,471” 
,003 
38 
P24  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,608” 
,000 
38 
P25  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,458” 
,004 
38 
P26  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,620” 
,000 
38 
P27  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,413” 
,010 
38 
P28  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,689” 
,000 
38 
P29  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,430” 
,007 
38 
P30  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,391’ 
,015 
38 
P31  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,430” 
,007 
38 
P32  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,249 
,132 
38 
P33  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,337’ 
,039 
38 
P34  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,213 
,200 
38 
P35  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,526” 
,001 
38 
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P36  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,399’ 
,013 
38 
P37  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,365’ 
,024 
38 
P38  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,395’ 
,014 
38 
P39  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,541” 
,000 
38 
P40  Pearson Correlation 
         Sig. (2-tailed) 
         N 
,427” 
,007 
38 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,873 ,880 40 
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1. Skala Toleransi terhadap Stres (I) 
2. Skala Adversity Quotient (II) 
3. Skala Self Efficacy (III) 
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Salam hangat,   
Memohon kepada teman-teman untuk berkenan mengisi skala ini untuk 
membantu saya menyelesaikan tugas akhir kuliah (skripsi). Skala  yang akan diisi 
oleh teman-teman terdiri dari tiga skala, yang masing-masing skala berisikan 
beberapa pernyataan yang harus dijawab. Sebelum memberikan jawaban silahkan 
teman-teman terlebih dahulu membaca  petunjuk pengisian, kemudian bacalah 
dengan teliti setiap pernyataan sehingga tidak ada satupun pernyataan yang 
terlewatkan. Jawaban yang teman-teman berikan tidak ada yang salah, sehingga 
teman-teman tidak perlu ragu dan takut memberikan jawaban yang sejujurnya 
sesuai keadaan diri teman-teman.  
Terimakasih banyak atas kesediaan teman-teman untuk mengisi skala ini, 
selamat mengerjakan. 
 
 
 
 
 
Peneliti,   
 
Dwi Wahyu Sho’imah 
Psikologi UNS  
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PETUNJUK PENGISIAN 
 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Teman-teman diharapkan 
menjawab pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda  check list (√) pada  
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan teman-teman. Adapun 
alternatif pilihan jawaban yang kami sediakan sebagai berikut:  
SS : Jika Sangat Sesuai dengan diri teman-teman 
S : Jika Sesuai dengan diri teman-teman 
TS : Jika Tidak Sesuai dengan diri teman-teman 
STS    : Jika Sangat Tidak Sesuai dengan diri teman-teman 
Sebagai kelengkapan data penelitian, maka dimohon dengan hormat mengisi data-
data di bawah ini:  
Nama     : .......................(boleh inisial) 
Perguruan Tinggi/Semester : ............................................ 
Umur     : ............................................ 
Jenis Kelamin   : L/P (coret yang tidak perlu) 
Kerahasiaan identitas dan  jawaban  teman-teman, kami jamin sepenuhnya. 
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Skala Toleransi terhadap Stres 
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya mampu menikmati tugas-tugas yang menjadi 
rutinitas saya. 
 
    
4.  Dalam situasi yang kacau, pikiran saya ikut menjadi 
kacau. 
 
    
3. Saya yakin bahwa saya mampu  menyelesaikan setiap 
masalah yang saya hadapi. 
 
    
4. Ketika menghadapi masalah yang berat saya sulit  
berpikir dengan kepala dingin. 
 
    
5. Jika strategi yang saya lakukan dalam menyelesaikan 
masalah gagal, saya sulit untuk berusaha melakukan 
strategi lain. 
 
    
6. Saya mampu mengambil keputusan dengan mantab. 
 
    
7. Saya sulit memahami masalah saya yang sebenarnya 
secara lebih jelas karena saya terlalu terbawa emosi. 
 
    
8. Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi kegagalan. 
 
    
9. Saya sulit menentukan pilihan yang terbaik buat saya. 
 
    
10. Keluarga memberikan pertimbangan-pertimbangan 
yang membuat saya lebih tenang dalam menghadapi 
masalah. 
  
    
11. Saya merasa tidak siap untuk menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi akibat 
tindakan saya. 
 
    
12. Tuntutan dari orang lain terasa membebani saya. 
 
    
13. Ketika saya sedang mengalami kesulitan, teman-teman 
saya menawarkan bantuan. 
 
    
14. Teman-teman saya jarang membicarakan 
permasalahannya kepada saya. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
15. Saya sulit menerima keadaan yang harus saya hadapi 
setelah saya menjalankan keputusan saya. 
 
    
16. Saya merasa bahwa saya tidak mampu  menghadapi 
kesulitan hidup yang sangat berat. 
 
    
17. Banyaknya beban pikiran membuat saya sulit 
berkonsentrasi pada studi saya. 
 
    
18. Saya sangat bersyukur karena saya punya teman yang 
selalu membantu setiap kesulitan yang saya alami. 
 
    
19. Ketika mendapat masalah, saya mencari akar 
permasalahannya agar bisa menyelesaikan dengan 
tepat. 
 
    
20. Hasil kerja keras saya selama ini kurang dihargai 
teman-teman saya. 
 
    
21. Biasanya saya sudah menyiapkan cara lain seandainya 
cara pertama yang saya lakukan tidak berhasil. 
 
    
22. Saya merasa tertekan apabila gagal dalam ujian. 
 
    
23. Saya banyak melakukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan arah tujuan yang harus saya capai. 
 
    
24. Saya merasa orang tua tidak memberi respon bila saya 
mengutarakan permasalahan. 
 
    
25. Saya yakin mampu melebihi batas minimal indeks 
prestasi belajar dalam studi yang sedang saya tekuni. 
 
    
26. Tugas-tugas yang menumpuk yang belum terselesaikan 
membuat saya tertekan. 
 
    
27. Saya mencoba strategi  baru untuk menyelesaikan 
masalah yang saya hadapi. 
 
    
28. Persaingan yang tinggi memaksa saya untuk meraih 
setiap kesempatan sekaligus harus mengorbankan 
kepentingan orang lain. 
 
    
29. Betapa sakitnya kegagalan akan memacu semangat 
saya untuk berbuat lebih baik lagi. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
30. Saya akan mencari kesalahan-kesalahan orang lain 
yang tidak saya sukai. 
 
    
31. Saya berusaha untuk melihat masalah secara lebih 
rasional agar berhasil menyelesaikannya. 
 
    
32. Saya sulit menjalankan keputusan yang sudah saya 
ambil. 
 
    
33. Saya merasa tertekan menghadapi dampak buruk yang 
muncul akibat tindakan saya. 
 
    
34. Kebanyakan teman memilih saya sebagai coordinator 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
 
    
35. Saya mampu mengerjakan sendiri tugas perseorangan 
dengan baik. 
 
    
36. Saya mampu berbicara di depan orang banyak (lebih 
dari sepuluh orang) dengan baik. 
 
    
37. Saya berani melakukan variasi penyelesaian masalah 
untuk menyelesaikan masalah yang saya hadapi. 
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Skala Adversity Quotient 
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya tidak beralih kegiatan, bila saya belum 
menyelesaikan kegiatan yang saya kerjakan. 
 
    
2. Saya orang yang tidak mudah putus asa. 
 
    
3. Kegagalan yang saya alami disebabkan oleh 
factor lingkungan. 
 
    
4. Saya orang yang mudah menyerah. 
 
    
5. Saya tetap dapat tidur dengan nyenyak 
walaupun saya kehilangan sesuatu yang 
berharga. 
 
    
6. Saya akan terus mencari jalan keluar sampai 
berhasil dari masalah yang saya hadapi. 
 
    
7. Saya akan merasa cemas jika ditunjuk sebagai 
ketua panitia dalam suatu kegiatan. 
 
    
8. Lingkungan yang tidak kondusif menyebabkan 
prestasi saya menurun. 
 
    
9. Saya tidak mudah terganggu dalam 
menghadapi kesulitan. 
 
    
10. Saya tidak akan putus asa, walaupun 
mengalami kegagalan. 
 
    
11. Faktor keberuntungan lebih menentukan 
keberhasilan saya dalam studi. 
 
    
12. Saya orang yang mudah kehilangan 
konsentrasi. 
 
    
13. Saya mudah menemukan ide untuk mengatasi 
permasalahan. 
 
    
14. Semakin banyak permasalahan yang saya 
hadapi, membuat saya semakin bersemangat 
untuk menyelesaikan. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
15. Saya sulit menyelesaikan tugas dalam keadaan 
sakit. 
 
    
16. Saya merasa cemas setiap menghadapi 
kegagalan. 
 
    
17. Ketidakcocokan dengan seseorang pada saat 
pertemuan di awal hubungan membuat saya 
sulit untuk menjalin hubungan kerjasama. 
 
    
18. Ketika saya menghadapi kesulitan, saya dapat 
memunculkan harapan baru untuk 
menyelesaikannya. 
 
    
19. Saya tidak menyukai perubahan dalam 
aktivitas sehari-hari 
 
    
20. Saya adalah orang yang suka menunda-nunda 
pekerjaan. 
 
    
21. Saya bisa mengendalikan hasil usaha saya 
sendiri 
 
    
22. Saya siap untuk berusaha lebih keras setelah 
kegagalan yang saya alami. 
 
    
23. Saya cenderung untuk menghindari sesuatu 
yang berbahaya. 
 
    
24. Saya kurang memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 
    
25. Saya merasa stress jika harus bekerja sama 
dengan orang-orang yang tidak saya kenal 
sebelumnya. 
 
    
26. Saya berusaha lebih baik dari kesalahan yang 
telah saya perbuat. 
 
    
27. Presentasi saya menjadi tidak beraturan apabila 
saya melihat teman-teman tidak memahami 
apa yang saya sampaikan. 
 
    
28. Untuk mengatasi suatu masalah, saya 
menyiapkan alternative pemecahan. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
29. Saya merasa  tidak ada yang dapat saya 
lakukan untuk kemajuan kehidupan saya ke 
depan. 
 
    
30. Perubahan system pembelajaran di kampus, 
membuat saya resah dalam belajar. 
 
    
31. Saya tidak siap menanggung kegagalan yang 
saya alami. 
 
    
32. Kesulitan menyelesaikan masalah dalam tugas 
kelompok, membuat saya kehilangan 
kepercayaan diri.  
 
    
33. Saya sulit untuk berusaha lebih keras lagi 
setelah kegagalan yang saya alami.   
 
    
34. Kegalan saya dalam mengerjakan tugas 
sebelumnya, akan mempengaruhi 
ketidaksuksesan pada tugas selanjutnya. 
 
    
35. Ketidakcocokan pola pemikiran dengan teman 
sekelompok membuat saya merasa kesulitan 
untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok. 
 
    
36. Kritikan teman-teman terhadap saya membuat 
saya menjadi tidak percaya diri. 
 
    
37. Saya merasa tidak mampu menyelesaikan 
beban tugas yang terlalu berat. 
 
    
38. Setelah berulang kali mengalami kegagalan, 
saya malas untuk berusaha lebih giat lagi. 
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Skala Self Efficacy 
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya akan melakukan suatu tugas yang terlihat 
sulit. 
 
    
2. Meskipun melakukan beberapa kegiatan sekaligus, 
saya dapat menyelesaikanya dengan baik. 
 
    
3. Saya pesimis mampu mengerjakan tugas yang 
terlihat sulit. 
 
    
4. Saya yakin mendapatkan hasil yang baik dalam 
setiap tugas yang diberikan kepada saya. 
 
    
5. Kesuksesan saya pada satu bidang daat saya capai 
kembali pada bidang yang lain. 
 
    
6. Saya ragu dalam setiap tugas yang diberikan. 
 
    
7. Saya mampu melakukan tugas yang menurut orang 
lain sulit. 
 
    
8. Saya merasa kemampuan saya terbatas pada satu 
bidang saja. 
 
    
9. Saya tidak yakin mampu melakukan tugas yang 
saya rasa sulit. 
 
    
10. Saya yakin tugas yang saya kerjakan hasilnya akan 
memuaskan. 
 
    
11. Saya optimis mampu melakukan tugas yang 
menantang. 
 
    
12. Saya pikir sulit bagi saya mengembangkan diri 
pada bidang lain. 
 
    
13. Saya merasa takut untuk melakukan beberapa 
kegiatan sekaligus. 
 
    
14. Saya khawatir tidak dapat menyelesaikan tugas 
dengan berhasil. 
 
    
15. Saya akan mencoba kemampuan saya dalam 
berbagai tugas. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Saya biasa khawatir setiap menghadapi ujian 
semester. 
 
    
17. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas dengan 
waktu yang bersamaan. 
 
    
18. Saya mampu melakukan beberapa tugas sekaligus. 
 
    
19. Saya tidak berani menetapkan cita-cita karena saya 
tidak mampu mencapainya. 
 
    
20. Saya senang mengerjakan tugas-tugas rumit sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki.   
 
    
21. Saya khawatir  bila diminta mengerjakan tugas 
yang belum pernah saya kerjakan sebelumnya. 
 
    
22. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya yakin 
dapat dengan mudah meraih apa yang saya cita-
citakan. 
 
    
23. Bila diberi tugas yang sulit saya akan menyerah. 
 
    
24. Saya akan menerima tugas baru walaupun saya 
masih mengerjakan suatu tugas. 
 
    
25. Saya mudah menyerah ketika saya menemui 
hambatan. 
 
    
26. Saya yakin mampu menyelesaikan tugas meskipun 
banyak tantangan yang harus saya hadapi. 
 
    
27. Saya mampu mengerjakan sendiri beberapa tugas 
meskipun saya sedang mempunyai masalah dengan 
teman. 
 
    
28. Saya tidak yakin memperoleh kesuksesan dalam 
berbagai bidang. 
 
    
29. Saya kurang yakin dapat mengerjakan tugas yang 
saya rasa sulit. 
 
    
30. Saya mampu mencapai prestasi dalam beberapa 
bidang yang saya inginkan. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
31. Kegagalan yang pernah saya alami membuat saya 
takut mencoba melakukan tugas yang lain. 
 
    
32. Tugas yang banyak hambatan membuat saya 
semakin merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. 
 
    
33. Saya sulit mencoba pekerjaan yang belum pernah 
saya lakukan sebelumnya. 
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LAMPIRAN E 
 
DATA PENELITIAN 
 
1. Data Skala Toleransi terhadap Stres 
(I) 
2. Data Skala Adversity Quotient (II) 
3. Data Skala Self Efficacy (III) 
 
 
 
159 
 
DATA PENELITIAN SKALA I 
 
Resp 
No Aitem 
F U F U U F U F U F U U F U U U U 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 
2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
5 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 1 
6 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
8 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
10 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
11 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 
12 4 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 
13 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 
14 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
15 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
17 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 
18 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
20 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
21 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 
22 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 2 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 
24 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 
25 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
26 2 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 
27 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 
28 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
29 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
30 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 4 1 
31 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
32 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 3 2 4 3 3 2 1 
33 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 
34 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 2 
35 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 
36 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
38 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 
39 3 1 2 1 2 2 3 3 1 4 2 2 3 3 3 1 2 
40 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 
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DATA PENELITIAN SKALA I 
(Lanjutan 1) 
  
Resp 
No Aitem 
F U F U U F U F U F U U F U U U U 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
41 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
42 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
43 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
44 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
45 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 
46 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
47 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 
48 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
49 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 
50 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 1 2 1 
51 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 
53 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 
54 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
55 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
56 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 1 3 3 4 2 2 
57 2 3 2 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 
58 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 
59 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 
60 3 3 2 2 4 4 1 1 1 3 2 1 3 3 1 1 1 
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DATA PENELITIAN SKALA I 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem 
F F U F U U U F U F U F U F U U F 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
5 2 2 3 2 2 1 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 
6 2 2 2 2 2 1 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 
7 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 
8 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 
9 3 4 3 3 1 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 
10 4 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
11 4 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 
12 4 4 3 4 1 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 1 3 
13 3 4 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 
14 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
15 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 
16 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 
17 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
18 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
20 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
21 4 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 2 
22 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 
23 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 
24 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
25 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 
26 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 1 
27 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 
28 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 
29 4 4 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 1 3 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 3 
31 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
32 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 
33 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 
34 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 
35 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 
36 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
37 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
38 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
39 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
40 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 
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DATA PENELITIAN SKALA I 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem 
F F U F U U U F U F U F U F U U F 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
41 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
42 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
43 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
44 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 
45 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
46 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 
47 2 3 1 3 1 2 1 4 1 3 3 3 3 3 3 2 2 
48 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
49 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
50 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 
52 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 
53 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 
54 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 
55 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 
56 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 
57 4 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
58 4 3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
59 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
60 4 3 4 3 2 2 4 3 1 3 3 3 3 3 2 1 1 
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DATA PENELITIAN SKALA I 
(Lanjutan 4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Resp 
No Aitem   
 F F F Skor 
 35 36 37 Total 
 
1 3 3 3 106 
 2 3 3 4 125 
 3 2 3 2 104 
 4 3 2 3 108 
 5 3 2 2 80 
 6 4 1 2 95 
 7 2 2 3 105 
 8 4 3 4 124 
 9 3 3 3 111 
 10 3 2 3 97 
 11 3 4 2 104 
 12 4 4 4 114 
 13 2 3 3 112 
 14 3 4 3 97 
 15 3 3 3 116 
 16 3 2 2 85 
 17 3 3 3 114 
 18 3 2 2 105 
 19 3 2 3 102 
 20 3 3 3 118 
 21 4 4 4 112 
 22 3 3 3 105 
 23 3 2 4 110 
 24 3 3 3 99 
 25 4 3 3 105 
 26 4 3 3 104 
 27 4 3 1 123 
 28 4 3 3 119 
 29 4 3 3 112 
 30 4 2 3 105 
 31 3 2 3 99 
 32 2 1 3 91 
 33 2 2 2 84 
 34 2 2 2 94 
 35 3 2 2 99 
 36 4 3 2 110 
 37 4 2 3 122 
 38 4 4 4 121 
 39 3 3 2 91 
 40 3 3 4 121 
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DATA PENELITIAN SKALA I 
(Lanjutan 5) 
 
Resp 
No Aitem   
F F F Skor 
35 36 37 Total 
41 4 1 2 100 
42 3 3 3 95 
43 3 1 3 95 
44 3 3 3 106 
45 3 1 3 104 
46 3 2 3 97 
47 3 3 3 87 
48 3 2 3 104 
49 3 2 3 112 
50 3 3 3 108 
51 4 3 4 141 
52 3 3 3 100 
53 3 3 2 102 
54 2 3 3 110 
55 3 2 3 113 
56 4 3 3 109 
57 3 2 3 102 
58 3 3 3 101 
59 3 3 3 113 
60 2 2 3 97 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
 
Resp 
No Aitem 
F F U U F F U U F F U U F F U U U 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 
4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
5 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 
6 2 3 3 3 4 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 
7 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 
8 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 
9 3 3 3 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 
10 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
11 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 2 
13 2 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
15 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 
16 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 
17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
18 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
20 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 
21 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 
22 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 1 2 2 2 2 2 3 
23 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
24 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 
25 4 4 3 3 1 3 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 2 
26 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 
27 4 4 3 4 2 4 2 2 2 1 2 3 4 4 2 2 3 
28 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 4 2 3 1 4 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 
30 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 2 4 2 1 3 3 1 
31 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 
32 2 3 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 
33 2 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
34 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
35 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
36 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
37 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
38 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
39 3 3 3 3 1 3 1 2 1 3 3 1 2 2 1 1 2 
40 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
(Lanjutan 1) 
 
Resp 
No Aitem 
F F U U F F U U F F U U F F U U U 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
41 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
42 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
43 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
44 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
45 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 
46 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
47 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 
48 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
49 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 
50 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 1 2 1 
51 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 
53 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 
54 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
55 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
56 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 1 3 3 4 2 2 
57 2 3 2 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 
58 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 
59 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 
60 3 3 2 2 4 4 1 1 1 3 2 1 3 3 1 1 1 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem 
F U U F F U U U F U F U U U U U U 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5 2 3 1 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 2 
6 3 2 2 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 2 2 3 3 
7 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
9 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
11 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 
12 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 
13 3 4 1 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
14 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
16 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
21 3 3 3 3 4 1 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 
22 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 
23 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
24 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 3 4 2 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 
26 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 
27 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
28 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 
29 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 4 2 1 3 1 3 
30 3 1 2 3 3 1 4 2 4 1 4 3 4 3 3 4 4 
31 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
32 2 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 4 1 3 1 3 4 
33 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
34 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
35 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
36 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
37 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
38 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
39 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
40 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem 
F U U F F U U U F U F U U U U U U 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
41 2 2 2 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 
42 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 
43 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 
44 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
46 4 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 
47 3 2 2 3 3 1 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 
48 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 
49 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
50 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 
51 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
53 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 
54 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
55 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
56 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
57 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 
58 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
59 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 4 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
(Lanjutan 4) 
 
Resp 
No Aitem   
U U U U Skor 
35 36 37 38 Total 
1 3 3 3 3 111 
2 2 3 4 4 114 
3 3 3 3 4 103 
4 3 3 3 2 102 
5 3 2 1 1 75 
6 1 2 2 2 86 
7 3 3 2 3 110 
8 3 2 4 4 125 
9 3 3 3 3 109 
10 2 2 3 3 98 
11 3 4 3 1 115 
12 3 3 3 3 118 
13 3 3 4 3 114 
14 3 3 3 3 102 
15 3 3 3 4 116 
16 2 2 2 2 82 
17 2 3 2 2 103 
18 2 4 3 3 106 
19 2 3 3 2 104 
20 2 3 3 4 118 
21 2 2 2 3 105 
22 2 1 2 1 96 
23 3 3 3 3 108 
24 3 3 3 3 102 
25 2 2 3 4 102 
26 3 3 3 3 108 
27 3 4 2 3 118 
28 3 3 3 3 121 
29 2 3 3 3 97 
30 2 2 4 1 103 
31 2 3 2 3 97 
32 1 3 1 3 81 
33 3 3 3 3 108 
34 3 4 4 2 98 
35 2 2 2 3 94 
36 3 3 4 3 116 
37 2 3 3 3 106 
38 3 3 3 3 123 
39 2 2 2 3 89 
40 2 2 4 4 117 
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DATA PENELITIAN SKALA II 
(Lanjutan 5) 
 
Resp 
No Aitem   
U U U U Skor 
35 36 37 38 Total 
41 2 2 2 2 86 
42 3 3 3 3 102 
43 2 2 2 2 92 
44 2 3 3 3 108 
45 3 3 3 3 106 
46 4 3 3 3 107 
47 3 2 2 3 87 
48 3 2 3 3 100 
49 2 3 3 3 101 
50 3 4 3 3 110 
51 4 4 4 1 142 
52 4 1 1 4 133 
53 2 3 2 3 99 
54 3 4 4 4 120 
55 3 3 3 3 115 
56 2 3 3 3 104 
57 2 3 2 3 94 
58 2 3 3 3 100 
59 3 3 3 3 115 
60 2 3 3 4 90 
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DATA PENELITIAN SKALA III 
 
Resp 
No Aitem 
F F U F F U F U U F F U U U F U F F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
5 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
6 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 
7 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
8 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 
9 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
11 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 
13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 
21 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 
22 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 
23 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
24 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
26 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 
27 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 
28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 2 
30 2 3 3 2 4 1 3 3 2 2 1 3 1 2 3 1 2 1 
31 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
32 2 2 2 2 4 2 2 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 
33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
34 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 
35 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
36 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 
37 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 1 2 3 
40 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
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DATA PENELITIAN SKALA III 
(Lanjutan 1) 
 
Resp 
No Aitem 
F F U F F U F U U F F U U U F U F F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
43 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
45 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
46 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
48 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
49 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 
50 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 
51 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 3 3 3 
53 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
54 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
55 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
57 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
58 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 
59 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
60 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 
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DATA PENELITIAN SKALA III 
(Lanjutan 2) 
 
Resp 
No Aitem   
U F U F U F U F F U U F U F U Skor  
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Total 
1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 108 
3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 84 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 94 
5 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 67 
6 4 3 2 4 4 2 3 3 4 1 3 4 3 4 3 98 
7 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 99 
8 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 113 
9 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 110 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
11 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 102 
12 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 111 
13 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 108 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 97 
15 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 101 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 68 
17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 102 
18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 97 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
20 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 111 
21 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 102 
22 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 79 
23 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 88 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 96 
25 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 98 
26 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
27 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 115 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
29 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 101 
30 3 3 1 3 4 1 3 3 4 3 2 2 1 1 1 74 
31 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 91 
32 3 1 1 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 1 65 
33 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 101 
34 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 102 
35 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 80 
36 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 99 
37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 102 
38 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 108 
39 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 92 
40 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 110 
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DATA PENELITIAN SKALA III 
(Lanjutan 3) 
 
Resp 
No Aitem   
U F U F U F U F F U U F U F U Skor  
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Total 
41 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 93 
42 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 103 
43 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 81 
44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 100 
45 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
46 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 97 
47 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 88 
48 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 89 
49 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 91 
50 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
51 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 120 
52 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 97 
53 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 92 
54 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 112 
55 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 104 
56 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 95 
57 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 91 
58 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 96 
59 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 98 
60 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 93 
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1. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Toleransi thd Stres 60 80 141 105,73 11,149 
Adversity Quotient 60 75 142 105,18 12,533 
Self Efficacy 60 65 120 96,53 11,298 
Valid N (listwise) 60     
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2. UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Toleransi 
thd Stres 
Adversity 
Quotient Self Efficacy 
N 60 60 60 
Normal Parameters
a
 Mean 105,73 105,18 96,53 
Std. Deviation 11,149 12,533 11,298 
Most Extreme Differences Absolute ,076 ,066 ,129 
Positive ,076 ,061 ,098 
Negative -,055 -,066 -,129 
Kolmogorov-Smirnov Z ,590 ,514 ,998 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,877 ,954 ,272 
a. Test distribution is Normal. 
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Grafik Normalitas Histogram 
Toleransi terhadap Stres (Y) 
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Grafik Normalitas Histogram 
Adversity Quotient (X1) 
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Grafik Normalitas Histogram 
Self Efficacy (X2) 
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3. UJI LINIERITAS 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Toleransi thd Stres * 
Adversity Quotient 
Between 
Groups 
(Combined) 6206,933 35 177,341 3,777 ,001 
Linearity 4341,521 1 4341,521 92,471 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 
1865,412 34 54,865 1,169 ,350 
Within Groups 1126,800 24 46,950   
Total 7333,733 59    
 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Toleransi thd 
Stres * Self 
Efficacy 
Between 
Groups 
(Combined) 5285,100 30 176,170 2,494 ,008 
Linearity 3458,542 1 3458,542 48,958 ,000 
Deviation from 
Linearity 
1826,558 29 62,985 ,892 ,620 
Within Groups 2048,633 29 70,643   
Total 7333,733 59    
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4. UJI MULTIKOLINIERITAS 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 27,708 8,303  3,337 ,001   
Adversity 
Quotient 
,519 ,111 ,584 4,671 ,000 ,429 2,330 
Self Efficacy ,242 ,123 ,246 1,965 ,054 ,429 2,330 
a. Dependent Variable: Toleransi thd Stres      
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5. UJI HETERROSKEDASTISITAS 
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6. UJI AUTOKORELASI 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,786
a
 ,618 ,604 7,012 1,993 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Adversity Quotient  
b. Dependent Variable: Toleransi thd Stres   
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7. UJI HIPOTESIS ANALISIS REGRESI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,403 2 ,201 45,161 ,000
a
 
Residual ,254 57 ,004   
Total ,657 59    
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Adversity Quotient   
b. Dependent Variable: InT_Stres    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 3,919 ,079  49,550 ,000   
Adversity Quotient ,005 ,001 ,579 4,601 ,000 ,429 2,330 
Self Efficacy ,002 ,001 ,248 1,971 ,054 ,429 2,330 
a. Dependent Variable: InT_Stres       
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,783
a
 ,613 ,600 ,06680 1,911 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Adversity Quotient  
b. Dependent Variable: InT_Stres   
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Correlations 
  Adversity Quotient Self Efficacy Toleransi thd Stres 
Adversity Quotient Pearson Correlation 1 ,756
**
 ,769
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 60 60 60 
Self Efficacy Pearson Correlation ,756
**
 1 ,687
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 60 60 60 
Toleransi thd Stres Pearson Correlation ,769
**
 ,687
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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8. SUMBANGAN EFEKTIF DAN SUMBANGAN RELATIF 
 
X 1  X 2  
Y X 1 ² X 2 ² 
Y² X 1 X 2  X 1 Y X 2 Y 
111 91 106 12321 8281 11236 10101 11766 9646 
114 108 125 12996 11664 15625 12312 14250 13500 
103 84 104 10609 7056 10816 8652 10712 8736 
102 94 108 10404 8836 11664 9588 11016 10152 
75 67 80 5625 4489 6400 5025 6000 5360 
86 98 95 7396 9604 9025 8428 8170 9310 
110 99 105 12100 9801 11025 10890 11550 10395 
125 113 124 15625 12769 15376 14125 15500 14012 
109 110 111 11881 12100 12321 11990 12099 12210 
98 96 97 9604 9216 9409 9408 9506 9312 
115 102 104 13225 10404 10816 11730 11960 10608 
118 111 114 13924 12321 12996 13098 13452 12654 
114 108 112 12996 11664 12544 12312 12768 12096 
102 97 97 10404 9409 9409 9894 9894 9409 
116 101 116 13456 10201 13456 11716 13456 11716 
82 68 85 6724 4624 7225 5576 6970 5780 
103 102 114 10609 10404 12996 10506 11742 11628 
106 97 105 11236 9409 11025 10282 11130 10185 
104 98 102 10816 9604 10404 10192 10608 9996 
118 111 118 13924 12321 13924 13098 13924 13098 
105 102 112 11025 10404 12544 10710 11760 11424 
96 79 105 9216 6241 11025 7584 10080 8295 
108 88 110 11664 7744 12100 9504 11880 9680 
102 96 99 10404 9216 9801 9792 10098 9504 
102 98 105 10404 9604 11025 9996 10710 10290 
108 99 104 11664 9801 10816 10692 11232 10296 
118 115 123 13924 13225 15129 13570 14514 14145 
121 101 119 14641 10201 14161 12221 14399 12019 
97 101 112 9409 10201 12544 9797 10864 11312 
103 74 105 10609 5476 11025 7622 10815 7770 
97 91 99 9409 8281 9801 8827 9603 9009 
81 65 91 6561 4225 8281 5265 7371 5915 
108 101 84 11664 10201 7056 10908 9072 8484 
98 102 94 9604 10404 8836 9996 9212 9588 
94 80 99 8836 6400 9801 7520 9306 7920 
116 99 110 13456 9801 12100 11484 12760 10890 
106 102 122 11236 10404 14884 10812 12932 12444 
123 108 121 15129 11664 14641 13284 14883 13068 
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X 1  X 2  
Y X 1 ² X 2 ² 
Y² X 1 X 2  X 1 Y X 2 Y 
89 92 91 7921 8464 8281 8188 8099 8372 
117 110 121 13689 12100 14641 12870 14157 13310 
86 93 100 7396 8649 10000 7998 8600 9300 
102 103 95 10404 10609 9025 10506 9690 9785 
92 81 95 8464 6561 9025 7452 8740 7695 
108 100 106 11664 10000 11236 10800 11448 10600 
106 94 104 11236 8836 10816 9964 11024 9776 
107 97 97 11449 9409 9409 10379 10379 9409 
87 88 87 7569 7744 7569 7656 7569 7656 
100 89 104 10000 7921 10816 8900 10400 9256 
101 91 112 10201 8281 12544 9191 11312 10192 
110 100 108 12100 10000 11664 11000 11880 10800 
142 120 141 20164 14400 19881 17040 20022 16920 
133 97 100 17689 9409 10000 12901 13300 9700 
99 92 102 9801 8464 10404 9108 10098 9384 
120 112 110 14400 12544 12100 13440 13200 12320 
115 104 113 13225 10816 12769 11960 12995 11752 
104 95 109 10816 9025 11881 9880 11336 10355 
94 91 102 8836 8281 10404 8554 9588 9282 
100 96 101 10000 9216 10201 9600 10100 9696 
115 98 113 13225 9604 12769 11270 12995 11074 
90 93 97 8100 8649 9409 8370 8730 9021 
6311 5792 6344 673079 566652 678106 615534 673626 617511 
 
 
1) Menghitung harga rata-rata pada X1, X2, dan Y 
X1 = 
N
X1  
= 
60
6311
 
= 105,18 
X2 = 
N
X 2  
= 
60
5792
 
= 96,53 
Y = 
N
Y
  
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= 
60
6344
 
= 105,73 
 
2) Menghitung harga-harga deviasi pada yy,xy,x,x,x,y 21
2
2
2
1
2   
a. 21x  = 
 
N
X
X
2
12
1

  
= 673079 – 
60
)6311( 2
 
= 9266,98 
b. 22x  = 
 
N
X
X
2
22
2

  
= 566652 – 
60
)5792( 2
 
= 7530,93 
c. 2y  = 
 
N
Y
Y
2
2   
= 678106 – 
60
)6344( 2
 
= 7333,73 
d. yx1  = 
  
N
YX
YX 11

  
= 
  
60
63446311
673626  
= 6342,93 
e. yx 2  = 
  
N
YX
YX 22

  
= 
  
60
63445792
617511  
= 5103,53 
f. 21xx = 
  
N
XX
XX 2121

  
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= 
  
60
57926311
615534  
= 6312,13 
3) Menghitung koefisien regresi b 
b = 
     
    2212221
2211
2
2
xxxx
yxxxyxx


 
 = 
     
     6312,136312,137530,939266,98
5103,536312,136342,937530,93


 
 = 0,519402285 
 = 0,519 
4) Menghitung koefisien regresi c 
c = 
     
    2212221
1212
2
1
xxxx
yxxxyxx


 
 = 
     
     )13,6312(6312,137530,939266,98
6342,936312,135103,539266,98


 
 = 0,242333316 
 = 0,242 
5) Menghitung intersep a 
a = Y – (b.X1) – (c.X2) 
 = 105,73–    )96,53)(242,0()105,18)(519,0(   
 = 27,781 
6) Persamaan regresi 
Y = a + bX1 + cX2 
 = 27,781 + 0,519 X1 + 0,242 X2 
7) Menghitung Koefisien Determinasi (R
2
) 
R
2
 = 
   
2
21
y
yxc.yxb.


 
 = 
   
73,7333
)53,5103)(242,0()93,6342)(519,0( 
 
 = 0,617289555 
 = 0,617 
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8) Menghitung residu atau kesalahan ramalan (Res) 
Res = (1 – R2) (y2) 
 =    73,7333  )617,0(1  
 = 2808,8186 
9) Menghitung taraf korelasi (r) 
r = 
2
21
y
y)x(c.y)x(b.


  
 = 
   
73,7333
)53,5103)(242,0()93,6342)(519,0( 
 
 = 0,786 
10) Menghitung F reg 
Jkreg = R
2
.y2 
  = (0,617) (7333,73) 
  = 4524,911 
Jkres = (1 – R2) (y2) 
  = (1 – 0,617) (7333,73) 
  = 2808,818 
dbreg = m (jumlah prediktor) 
  = 2 
dbres = N – m – 1  
  = 60 – 2 – 1  
  = 57 
Rkreg = 
dbreg
Jkreg
 
  = 
2
4524,911
 
  = 2262,455 
Rkres = 
dbres
Jkres
 
  = 
57
2808,818
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  = 49,27750877 
  = 49,28 
F reg = 
resRk 
regRk 
 
  = 
28,49
2262,455
 
  = 45,9102069 
  = 45,91 
11) Menghitung Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
a) SRx1 = 100% x 
Jkreg
y)x( b 1  
= 100% x 
4524,911
)93,6342)(519,0(
 
= 72,75238496% 
= 72,75 % 
b) SRx2 = 100% x 
Jkreg
y)x( c 2  
= 100% x 
4524,911
)53,5103)(242,0(
 
= 27,29455364% 
= 27,29 % 
c) SEx1 = (SRx1) (R
2
) 
= (72,75%) (0,617) 
= 44,88675% 
= 44,89 % 
d) SEx2 = (SRx2) (R
2
) 
= (27,29 %) (0,617) 
= 16,83793% 
= 16,84 % 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Stres merupakan gejala psikologis yang sering kita temui dalam kehidupan 
sehari-hari. Apapun yang menjadi aktivitasnya, setiap orang akan menemui suatu 
kejadian, lingkungan ataupun secara fisik dimana hal ini dapat memberi tekanan 
atau stres bagi dirinya. Pelajar, pekerja, ibu rumah tangga dan bahkan seorang 
pengangguran sekalipun akan menemui stressor atau dengan kata lain akan 
menghadapi stres.  
Salah satu fenomena stres yang sering terjadi adalah stres di kalangan 
mahasiswa. Berbagai stimulus yang ada di dunia mahasiswa seperti halnya 
deadline pengumpulan tugas, hasil ujian yang buruk, tidak lulus mata kuliah 
tertentu, menghadapi guru atau dosen yang sulit, tugas akhir skripsi yang dirasa 
berat dan sebagainya sering membuat mahasiswa stres. 
Menurut Nevid (2005) stres adalah suatu kondisi yang menunjukkan 
adanya tekanan fisik dan psikis akibat tuntutan dalam diri dan lingkungan 
sehingga menuntut individu untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri. Seseorang 
dapat dikatakan mengalami stres ketika seseorang mengalami suatu kondisi 
adanya tekanan dalam diri akibat tuntutan yang berasal dari dalam diri dan 
lingkungan. 
Ditinjau dari sudut perkembangannya, Hurlock (1980) menyatakan bahwa 
mahasiswa berada pada usia remaja akhir dan atau dewasa awal (18-30 tahun), 
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yang merupakan tahap perkembangan yang sulit dan kritis. Tugas perkembangan 
pada masa ini menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku. 
Mahasiswa dituntut belajar meninggalkan pola perilaku anak-anak dan 
mempelajari perilaku dewasa untuk mengadakan persiapan menghadapi masa 
dewasa.  
Sebagai individu yang memasuki masa dewasa awal, mahasiswa memikul 
tanggung jawab yang semakin besar. Mahasiswa harus mandiri, dapat mengambil 
keputusan sendiri, bertanggung jawab akan keputusannya sekaligus berani 
menanggung berbagai resiko atas keputusan yang diambil, mampu mengatur diri, 
mengarahkan diri, mampu menyelesaikan berbagai masalah dan sebagainya. Bisa 
dikatakan proses ini tidaklah mudah, butuh proses yang panjang dan sulit untuk 
mencapai kematangan atau kedewasaan (Santrock, 2006). 
Dari segi emosi, masa remaja akhir dan dewasa awal merupakan puncak 
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Mahasiswa dituntut untuk 
mampu mencapai kematangan emosional. Mampu mengendalikan, mengelola, 
mengekspresikan emosi dengan tepat dan dengan cara yang lebih dapat diterima 
masyarakat (Yusuf, 2002). Sebagai individu yang belum memiliki kestabilan 
emosi, proses menuju kematangan emosi ini juga tidak mudah dicapai. 
Secara sosial mahasiswa juga dituntut untuk mampu melakukan 
penyesuaian sosial. Mereka harus menyesuaikan diri dengan berbagai peran sosial 
yang sebelumnya belum pernah dijalani baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun di masyarakat. Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, 
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mahasiswa harus membuat banyak penyesuaian baru agar dapat membangun 
hubungan yang sehat dan matang dengan orang lain (Yusuf, 2002). 
Di sisi lain, peran seorang mahasiswa, khususnya mahasiswa psikologi 
sering dihadapkan pada berbagai macam tanggung jawab dan kewajiban yang 
berat berkaitan dengan tugas  bidang psikologi. Pembelajaran di bidang psikologi 
sangat lain dengan pembelajaran bidang-bidang lainnya. Misalnya mahasiswa 
dituntut untuk menguasai berbagai proses mental yang terjadi pada individu, 
sedangkan mempelajari proses mental merupakan sesuatu yang abstrak dan tidak 
mudah untuk dimengerti. Hal ini menuntut usaha yang keras dari mahasiswa agar 
mampu menyelesaikan tugas belajar di perguruan tinggi. Selanjutnya, tanggung 
jawab sosial yang diemban seorang mahasiswa psikologi, dimana masyarakat 
menganggap bahwa mahasiswa psikologi ke depan mampu menjadi teladan dalam 
mengatasi permasalahan hidup dan mampu membantu orang lain untuk mengatasi 
permasalahannya. Tentunya hal ini tidak mudah, butuh kesiapan dan kemampuan 
yang memadai untuk menjalankan berbagai kewajiban dan tanggung jawab 
tersebut. 
Berbagai macam peran dan kewajiban yang tidak diimbangi dengan  
kemampuan yang mumpuni dari pribadi mahasiswa akan menimbulkan 
kesenjangan antara tuntutan dan kenyataan yang ada, sehingga memposisikan 
mahasiswa berada pada situasi yang penuh tekanan, konflik, dan frustrasi. 
Sebagaimana penelitian Kapanee dan Rao (2007) yang menunjukkan bahwa 
kondisi distress seperti kecemasan, frustrasi, dan kebingungan muncul secara 
signifikan pada mahasiswa. Khususnya mahasiswa bidang psikologi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Satt (1994, dalam Pettinger, 2002) 
mengenai tingkat stres pada berbagai bidang profesional menunjukkan bahwa 
nilai tingkat stres tertinggi adalah 8.3 sedangkan bidang profesi psikologi 5.2. Hal 
ini menunjukkan bahwa tuntutan mahasiswa bidang psikologi yang tinggi 
semakin memposisikan mahasiswa psikologi sebagai individu yang rawan stres. 
Kondisi stres itu akan terus menerus ada kapanpun dan dalam konteks 
apapun. Berbagai pengalaman menghadapi stres dapat memberi dampak positif 
dan negatif. Individu yang selalu gagal dalam menghadapi dan mengatasi stres 
akan mengalami kondisi weakness. Di sisi lain, individu yang mampu 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi stres yang berat akan berhasil 
mengatasi stres secara efektif dan pada akhirnya meningkatkan pula toleransinya 
terhadap stres.  
Maramis (1980) menyatakan bahwa seberapa besar kemampuan individu 
dalam menghadapi stres inilah yang disebut toleransi terhadap stres yang 
menggambarkan daya tahan terhadap stres atau nilai ambang frustasi. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Carson dan Butcher (1992) mengatakan bahwa 
toleransi terhadap stres adalah kemampuan seseorang untuk bertahan dari 
stressor-stressor yang mengancam motif-motif dasar dan mengganggu 
kemampuan beradaptasi dengan stressor, sehingga tidak terjadi gangguan-
gangguan pada pola respon fisiologis dan psikologis. 
Mahasiswa yang bertoleransi terhadap stres tinggi dapat bertahan dan 
beradaptasi dengan baik terhadap berbagai stressor. Ia tidak akan mengalami 
5 
 
5 
 
gangguan psikis dan fisik yang berarti sehingga masih dapat berpikir dan 
berperilaku secara efisien seperti biasanya (Sarason & Sarason, 1993).   
Sebaliknya, mahasiswa yang bertoleransi terhadap stres rendah tidak 
mampu beradaptasi terhadap stres dengan baik sehingga akan mengalami distress 
(Crow & Crow 1974). Manifestasi dari distress pada mahasiswa ini bermacam-
macam, mulai dari gejala klinis misalnya insomnia, gejala kognitif (seperti 
menurunnya konsentrasi, sulit membuat keputusan), emosi (sedih yang 
berkepanjangan, mudah marah), fisik atau biologis (nafsu makan menurun, 
pusing, diare, tekanan darah tinggi), hingga motivasional (malas, putus harapan, 
dan lain-lain) (Sarason & Sarason, 1993).    
 Kondisi distress tersebut merupakan efek dari kegagalan mahasiswa 
menghadapi stres. Kondisi distress ini bisa dipastikan sangat mengganggu 
mahasiswa. Mahasiswa menjadi tidak efektif dan tidak bahagia menjalani hidup 
dan pada akhirnya berpengaruh pada proses studi yang terhambat bahkan 
mungkin putus di tengah jalan. Tentu saja hal ini merugikan mahasiswa baik dari 
segi psikis, sosial, waktu, biaya, dan tenaga.  
Agar mahasiswa terhindar dari kegagalan dalam menghadapi stres, tapi 
sebaliknya, berhasil meghadapi stres secara terus menerus yang akhirnya 
membentuk toleransinya terhadap stres maka seorang mahasiswa dituntut 
mempunyai kemampuan untuk memahami, mengenali, sekaligus mengelola 
kesulitan atau masalah yang dihadapinya tersebut, hingga pada gilirannya tidak 
membuat individu mengalami distress. Disinilah peran adversity quotient (AQ)  
sangat dibutuhkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai stressor.  
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Adversity quotient merupakan salah satu konsep psikologis tentang  
kecerdasan yang dikembangkan  oleh Paul Stoltz yang berintikan kemampuan 
untuk menghadapi kesulitan yang menghadang seseorang. Stoltz (2005) 
menambahkan bahwa adversity quotient berperan penting dalam memprediksi 
seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan dan 
seberapa besar kemampuannya untuk mengatasi masalah tersebut. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Widyaningrum (2007) bahwa daya 
juang berperan besar dalam mempengaruhi usaha seseorang dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami. Individu yang mempunyai Adversity Quotient  
yang kuat akan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Apabila mahasiswa memiliki kemampuan menghadapi berbagai kesulitan 
yang dialami maka berbagai kesulitan yang ada tidak mudah membuatnya merasa 
tertekan (stres), dan semakin membentuk toleransi terhadap stres karena individu 
tersebut mampu menghadapi stres secara efektif. 
Pada dasarnya toleransi terhadap stres pada setiap orang berbeda. Hal ini 
karena persepsi setiap individu terhadap peristiwa atau kejadian di sekitarnya 
berbeda, sehingga akan menimbulkan reaksi berbeda pula. Maramis (1980) 
menyebutkan sebagai perbedaan proses kognitif, yang mana hal ini menyebabkan 
suatu peristiwa yang dianggap stressor bagi individu belum tentu merupakan 
stressor bagi yang lain. 
Self efficacy adalah salah satu proses mental yang mana sangat 
dimungkinkan terkait dengan toleransi terhadap stres. Terbentuknya self efficacy 
tersebut banyak dipengaruhi oleh proses kognitif pada diri individu dalam 
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menghadapi kesulitan hidup atau kondisi ketertekanan yang dialami. Bandura 
(1997) menjelaskan self efficacy adalah keyakinan atau pengharapan tentang 
sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 
sutau tugas atau tindakan tertentu (Bandura, 1997). self efficacy mempunyai 
peranan dalam pengendalian reaksi terhadap tekanan, dimana keyakinan akan 
kemampuan yang dimilikinya akan menentukan apakah individu akan mencoba 
mengatasi situasi yang sulit atau tidak. Individu yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi akan melakukan usaha yang lebih keras untuk mengatasi semua kesulitan, 
individu akan berusaha menggerakkan seluruh kemampuan dan menentukan atau 
merencanakan tindakan apa yang dibutuhkan untuk mencapai situasi yang 
diinginkan. 
Uraian di atas menggambarkan bahwa mahasiswa berada pada kondisi 
sulit dimana harus menghadapi berbagai tuntutan dari dalam diri dan lingkungan 
yang semakin berat sehingga rawan mengalami kondisi stres. Adversity quotient 
yang memadai  akan membantu mahasiswa dalam menghadapi berbagai kondisi 
sulit sehingga tidak mudah stres dalam menghadapi berbagai kondisi sulit. 
Sedangkan, self efficacy dimana mahasiswa memiliki keyakinan akan mampu 
melakukan berbagai tugas untuk mencapai tujuan, akan memungkinkan 
mahasiswa mampu menghadapi hambatan terkait dengan kesulitan yang dialami. 
Pada akhirnya, keberhasilan mahasiswa secara terus menerus dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai stressor yang dihadapi akan semakin 
membentuk toleransinya terhadap stres.   
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Penelitian terdahulu mengenai topik yang sejalan dengan penelitian ini 
menunjukkan beberapa hasil terkait dengan adversity quotient dan toleransi 
terhadap stres. Penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian Hadjam (2000) 
tentang hubungan asertivitas terhadap pemenuhan informed consent dan toleransi 
terhadap stres pasien. Penelitian Sari (2007) tentang hubungan antara toleransi 
terhadap stres dengan indeks prestasi pada mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan, dimana dilaporkan ketika terjadi peningkatan 
toleransi terhadap stres maka diikuti peingkatan indeks prestasi pada mahasiswa, 
dan sebaliknya. Penelitian Ferdyawati (2007) melaporkan bahwa terdapat 
hubungan antara efikasi diri dan efektivitas kepemimpinan terhadap toleransi 
terhadap stres pada guru SD. Widyaningrum dan Rachmawati (2007) telah 
melakukan penelitian tentang adversity quotient (AQ). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki daya juang tinggi selalu termotivasi 
untuk senantiasa berusaha menemukan cara untuk menyelesaikan mata pelajaran 
atau tugas yang sulit. Penelitian mengenai kebermaknaan hidup narapidana 
ditinjau dari konsep diri dan kecerdasn adversity yang dilakukan oleh Nurdin 
(2006) juga mengungkap adanya hubungan positif antara kebermaknaan hidup 
dengan kecerdasan adversity.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Hubungan Adversity Quotient (AQ) dan Self Efficacy 
dengan Toleransi terhadap Stres pada Mahasiswa”. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan antara adversity quotient dan 
self efficacy dengan  toleransi terhadap stres pada mahasiswa”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan adversity quotient dan self efficacy dengan 
toleransi terhadap stres pada mahasiswa. 
2. Untuk mengetahui hubungan adversity quotient dengan toleransi terhadap 
stres pada mahasiswa. 
3. Untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan toleransi terhadap stres pada 
mahasiswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini meliputi: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang 
berarti mengenai hubungan  adversity quotient dan self efficacy dengan 
toleransi terhadap stres sehingga dapat mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu psikologi. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 
mengenai pentingnya peranan adversity quotient dan self efficacy dalam 
menghadapai berbagai problem atau situasi dan kondisi yang dapat 
memungkinkan timbulnya stres sehingga dapat beradaptasi dengan lebih 
baik terhadap masalah yang dihadapi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 
terkait seperti orang tua, pendidik, psikolog dan masyarakat mengenai 
hubungan adversity quotient dan self efficacy dengan toleransi terhadap 
stres sebagai bahan pertimbangan guna membantu mahasiswa untuk 
mampu  menyelesaikan berbagai problem dan tekanan sehingga dapat 
menjalankan peranannya dengan baik. 
c. Sebagai  masukan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa di 
masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Toleransi terhadap Stres 
1. Pengertian Toleransi terhadap Stres 
a. Stres 
Stres adalah stimulus yang berasal dari suatu kejadian atau 
lingkungan yang dapat menyebabkan seseorang menjadi tegang dan 
berada dalam tekanan sehingga menuntut individu untuk beradaptasi atau 
menyesuaikan diri dengan (Nevid dkk, 2005). 
Menurut Korchin (1976) stres timbul bila tuntutan yang luar biasa 
dan terlalu banyak mengancam kesejahteraan dan integritas individu. Stres 
merupakan peristiwa fisik atau psikologis apapun yang dipersepikan 
sebagai ancaman potensial terhadap kesehatan fisik atau emosional 
(Atkinson, 1994). Lebih lanjut Smet (1994) menyatakan bahwa stres ialah 
segala masalah atau tuntutan penyesuaian diri yang mengganggu 
keseimbangan psikosomatososialnya. 
Penyebab stres disebut stressor. Stressor adalah semua hal yang 
membebani individu yang menyebabkan kemungkinan gangguan 
keseimbangan (Asdie, 1988). Stressor terbagi atas dua kategori, yaitu 
kegagalan (frustrasi) dan tugas-tugas yang berpotensi menimbulkan stres. 
Tugas-tugas yang dimaksud adalah tugas yang mengandung instruksi yang 
kompleks, waktu yang sempit, dan tingkat kesulitan tinggi sehingga situasi 
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yang terjadi mengancam integritas individu. Holtzman dan Bitterman 
(dalam Cofer & Appley, 1980) menambahkan bahwa stressor juga dapat 
berupa situasi yang kacau, tekanan waktu, target yang tinggi, serta tugas 
yang berat. Selain itu, Maramis (1980) menyatakan bahwa suasana baru, 
tuntutan, dan harapan dari lingkungan berpotensi menjadi stressor. 
Suatu peristiwa yang dianggap sebagai stressor oleh individu 
belum tentu merupakan stressor bagi individu yang lain. Begitu pula 
reaksi individu terhadap stressor yang sama akan berbeda pula satu sama 
lain (Darmojo, 1985). Korchin (1976) menyebutkan bahwa perbedaan itu 
disebabkan oleh proses kognitif yang berbeda pada setiap individu. Proses 
kognitif adalah proses mental dalam menilai stressor serta menilai 
kemampuan diri untuk mengatasi stressor (Sarafino, 1990). Proses 
kognitif yang mempengaruhi perbedaan reaksi terhadap stressor ini terdiri 
dari: 
a) Pertimbangan terhadap kebutuhan (need), nilai yang dianut, dan 
harapan individu. 
b) Seberapa besar toleransi terhadap stres yang mencakup mekanisme 
pertahanan diri, kemampuan coping, serta kekuatan ego.  
Setelah melakukan proses kognitif maka timbul respon individu 
terhadap stressor. Selye (dalam Sarafino, 1990) mengatakan bahwa respon 
individu terhadap stres tidak selalu bersifat merugikan. Pengukuran stres 
tidak selamanya berkorelasi dengan ketidakseimbangan atau gangguan 
integritas individu. Ada tipe stres yang bersifat netral bahkan 
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menguntungkan. Sarafino (1990) menjelaskan terjadinya perbedaan sifat-
sifat stres tersebut karena setiap individu memiliki batas maksimal dan 
minimal gangguan yang dapat merusak keseimbangannya.  
Selye (dalam Sarafino, 1990) mempergunakan istilah yang dapat 
membedakan tipe stres: 
a. Distress: stres yang berbahaya dan merusak keseimbangan somatis, 
psikis, atau sosial individu. 
b. Eustress: stres yang menguntungkan dan konstruktif bagi 
kesejahteraan individu. 
Dohrenwend (dalam Sheridan dan Radmacher, 1992) 
menambahkan bahwa stres juga dapat bersifat netral, yaitu tidak 
memberikan efek buruk maupun baik ini terjadi bila intensitas atau durasi 
stressor sangat kecil, atau kemampuan adaptasi individu sangat baik 
sehingga stressor dapat dikendalikan. 
Sheridan dan Radmacher (1992) mengatakan bahwa bagaimana 
cara  merespon stressor dan tipe stres apa yang akan dialami adalah 
tergantung dari proses kognitif individu. Jadi proses kognitif merupakan 
filter terhadap stressor sebelum individu melakukan reaksi. Termasuk 
bagian dari proses kognitif ini adalah toleransi stres (Korchin, 1976). 
Berarti toleransi stres ikut andil dalam menentukan tipe stres apa yang 
akan dialami individu; distress, eustress, atau netral. 
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b. Toleransi terhadap Stres                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Toleransi terhadap stres (stress tolerance) menurut Chaplin (2006) 
adalah kemampuan untuk memikul atau menahan ketegangan serta 
menderita karena gagal, namun tanpa mengalami kerusakan psikologis 
atau fisiologis yang tidak semestinya.  
Carson dan Butcher (1992) mengatakan bahwa toleransi terhadap 
stres adalah kemampuan seseorang untuk bertahan dari stressor-stressor 
yang mengancam motif-motif dasar dan mengganggu kemampuan 
beradaptasi dengan stressor, sehingga tidak terjadi gangguan-gangguan 
pada pola respon fisiologis dan psikologis. 
Stein dan Book (2002) juga menyebutkan bahwa toleransi terhadap 
stres adalah kemampuan untuk menghadapi peristiwa yang tidak 
menyenangkan dan situasi yang penuh tekanan tanpa menjadi berantakan, 
dengan secara aktif dan positif menghadapi stres. Kemampuan ini 
didasarkan pada (1) kemampuan memilih tindakan untuk menghadapai 
stres; (2) sikap optimis menghadapi pengalaman baru dan perubahan pada 
umumnya dan optimis pada kemampuan sendiri untuk mengatasi masalah 
yang tengah dihadapi; dan (3) perasaan bahwa kita dapat mengendalikan 
atau berperan dalam menangani situasi stres dengan tetap tenang dan 
memegang kendali. Toleransi menghadapi stres berarti memiliki banyak 
alternatif tanggapan yang sesuai untuk menghadapi situasi yang menekan. 
Toleransi terhadap stres ini berkaitan dengan kemampuan untuk tetap 
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tenang dan sabar, serta kemampuan menghadapi kesulitan dengan kepala 
dingin tanpa terbawa emosi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi  
terhadap stres adalah stres adalah suatu kemampuan daya tahan yang 
dimiliki individu terhadap stres yang dapat ditoleransi ataupun dirasakan 
individu tanpa menjadi kacau atau irasional sehingga individu 
mengeluarkan tingkah laku yang efisien dan rasional. 
 
2. Aspek-Aspek Toleransi terhadap Stres 
Waryono (1994) merangkum beberapa aspek yang dapat dijadikan 
indikator tingkat toleransi terhadap stres, yaitu: 
a.  Kekuatan Ego 
Cofer & Appley (1980) berpendapat bahwa toleransi terhadap stres 
dipengaruhi oleh kekuatan ego. Kekuatan ego adalah kemampuan ego 
untuk menjalankan fungsi-fungsinya secara efektif. Individu yang memiliki 
ego yang kuat dapat mengalahkan situasi eksternal yang menekan. Lazarus 
(1976) mengungkapkan bahwa kekuatan ego mencapai kemampuan-
kemampuan seperti menilai situasi eksternal secara objektif, konsep diri 
positif, mampu mengambil keputusan, mengatasi tuntutan sosial secara 
bertanggunga jawab. Makin tinggi optimisme dan kemauan individu, atau 
makin kuat egonya, maka toleransi terhadap stresnya juga semakin tinggi. 
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b.  Dukungan Sosial 
Sarafino (1990) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah perhatian, 
kepercayaan, pertolongan, dan rasa nyaman yang diberikan oleh orang lain 
atau kelompok kepada individu. Orang lain atau kelompok tersebut bisa 
berupa keluarga, pasangan, sahabat, organisasi, maupun rekan kerja. 
Individu dengan dukungan sosial tinggi akan menghadapi stressor lebih 
adekuat dibandingkan dengan mereka yang dukungan sosialnya rendah, 
sebab dukungan sosial memberikan rasa aman dan memberikan harapan 
akan datangnya bantuan dari pihak luar. Melalui dukungan sosial tersebut 
individu dapat memperoleh informasi dan saran yang efektif dalam 
memecahkan masalah. Individu dengan dukungan sosial akan terhindar dari 
efek negatif stres. individu yang didukung oleh lingkungan sosialnya akan 
memiliki derajat toleransi terhadap stres lebih baik dari pada yang tidak 
didukung (Sheridan & Radmacher, 1992). 
c.  Penyelesaian masalah (coping) 
Menurut Pestonjee (1992), coping merupakan reaksi terhadap stressor yang 
bertujuan untuk mengendalikan stressor sehingga mengurangi resiko 
terjadinya stres. Lazarus (dalam Sheridan dan Radmacher, 1992) 
mendefinisikan coping sebagai usaha secara kognitif dan perilaku untuk 
mengatur tuntutan eksternal atau internal yang dianggap melampaui batas 
kemampuan individu, dimana usaha tersebut bisa berupa kontrol langsung 
terhadap stressor (problem-focused coping) ataupun kontrol langsung 
terhadap respon emosional (emotion-focused coping).  
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Coping merupakan reaksi terhadap stressor yang bertujuan untuk 
mengendalikan. Antonovsky (dalam Sheridan & Radmacher, 1992) 
menemukan bahwa ada tiga komponen yang mempengaruhi efektivitas 
coping, yaitu: 
a) Rasionalitas, yaitu asesmen yang akurat dan objektif terhadap stressor. 
b) Fleksibilitas, yaitu kemampuan melakukan variasi dalam menghadapi 
stressor sesuai dengan keadaan. 
c) Pandangan jauh ke depan, yaitu kemampuan mengantisipasi 
konsekuensi dari variasi yang telah dilakukan. 
Semakin efektif penyelesaian masalah (coping) yang di lakukan individu, 
semakin tinggi toleransinya terhadap stres. 
d.  Kontrol Diri 
Kemampuan kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku melalui 
pertimbangan kognitif sehingga dapat membawa ke arah positif. Individu 
dengan kontrol diri yang baik memiliki anggapan atau perasaan atau 
keyakinan bahwa individu mampu mengendalikan peristiwa dalam 
kehidupannya. Selain itu kontrol diri ini nantinya akan mampu menekan 
atau mengurangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif, sehingga 
kontrol diri yang kuat akan menaikkan tingkat toleransi terhadap stres 
(Sarafino, 1990). 
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3. Ciri Individu yang Memiliki Toleransi terhadap Stres yang Tinggi dan 
yang Rendah 
Hawari (1997) mengungkapkan bahwa ciri individu yang memiliki 
toleransi terhadap stres yang tinggi yaitu: 
a. Tidak mudah terkena stres apabila menghadapi suatu masalah yang sulit 
dipecahkan atau bahkan menghadapi suatu kegagalan sekalipun 
b. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar (keterlibatan sosial 
tinggi) 
c. Dapat beristirahat dengan tenang 
d. Memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi  yang cukup tinggi 
e. Tidak mudah letih dan mempunyai pandangan positif ke arah masa depan. 
Selanjutnya Cridder dkk (1983) mengatakan bahwa individu yang 
memiliki toleransi terhadap stres yang tinggi adalah individu yang memiliki 
tujuan nilai-nilai pribadi dan kemampuannya, serta individu yang merasa 
dunianya bermakna dan prioritas hidupnya dapat dimengerti. 
Individu yang memiliki toleransi terhadap stres yang rendah, menurut 
Hawari (1997) memiliki ciri-ciri baik secara psikis maupun fisik antara lain: 
kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, pergaulan sosial, dan 
kegiatan-kegiatan rutin lainnya terasa berat, tidur semakin sukar, mimpi-
mimpi menegangkan dan seringkali terbangun dini hari, perasaan negativistik, 
kemampuan berkonsentrasi menurun tajam, keletihan yang mendalam, merasa 
kurang mampu dalam pekerjaan yang sederhana. 
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Cox (dalam Fabella, 1993) menyatakan bahwa individu yang memiliki 
toeransi terhadap stres rendah dapat dilihat dari aspek emosional yaitu 
perasaan gelisah, kecewa, frustrasi, aspek kognitif seperti sulit berkonsentrasi, 
pikiran yang meloncat-loncat. Aspek fisiologis yang menyangkut masalah-
masalah fisik semacam denyut jantung yang tidak teratur, meningkatnya kadar 
gula dalamtubuh dan tubuh panas dingin. Aspek psikologis dapat berupa 
perilaku yaitu, perilaku yang ditampilkan oleh individu seperti kurang jujur, 
mengelak dari tanggung jawab, mudah tersinggung dan marah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa individu 
dengan toleransi terhadap stres yang tinggi memiliki ciri antara lain: tidak 
mudah terkena stres, keterlibatan sosial tinggi, dapat beristirahat dengan 
tenang, kemampuan berkonsentrasi cukup tinggi, tidak mudah letih dan 
mempunyai pandangan positif ke arah masa depan, memiliki tujuan nilai-nilai 
pribadi, merasa dunianya bermakna dan prioritas hidupnya dapat dimengerti. 
Individu yang memiliki toleransi terhadap stres yang rendah, memiliki ciri 
antara lain: kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, kemampuan 
berkonsentrasi menurun tajam, keletihan yang mendalam, merasa kurang 
mampu dalam pekerjaan yang sederhana, perasaan negativistik, perasaan 
gelisah, kecewa, frustrasi, mengelak dari tanggung jawab, mudah tersinggung 
dan marah. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi terhadap Stres 
Toleransi terhadap stres bersifat individual. Setiap individu memiliki 
status toleransi yang bervariasi, dari yang rendah hingga yang tinggi. Hal ini 
dikarenakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya toleransi berbeda 
kondisinya pada setiap individu.  
Menurut Meichati (1983) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
toleransi  terhadap stres adalah: 
a. Maturitas 
Individu yang matang (mature) akan mempunyai daya tahan terhadap stres 
yang tinggi sehingga dapat bertanggung jawab pada diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan. 
b. Pendidikan  dan status ekonomi 
Individu dengan pendidikan yang tinggi akan mempunyai cara berpikir 
dan wawasan yang luas dalam menghadapi setiap permasalahan. Demikian 
pula dengan status ekonomi akan dapat mempengaruhi daya tahan 
seseorang terhadap stres dengan tercukupi atau tidaknya kebutuhan hidup. 
c. Sosial budaya 
Orang yang mempunyai cara hidup teratur dan falsafah yang jelas, pada 
umumnya tidak mudah mengalami stres karena hidupnya relatif terarah 
menuju sasarannya. 
d. Keadaan fisik 
Orang yang memiliki kelainan fisik atau cacat akan lebih rentan terhadap 
stres, namun jika individu menyadari bahwa setiap manusia mempunyai 
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kelebihan dan kekurangan maka akan lebih mempunyai daya tahan 
terhadap stres.  
e. Lingkungan 
Lingkungan penyesuaian diri yang baik antara individu terhadap 
lingkungannya akan menimbulkan atau mendapatkan imbalan yang 
sepadan, yaitu adanya penerimaan dan penghargaan dari orang lain 
maupun lingkungan, rasa aman dan kenyamanan dalam berhubungan 
dengan orang lain akan mendorong tumbuhnya rasa percaya diri. 
Maramis (1980) mengatakan tiap orang berlainan dalam penyesuaian 
dirinya terhadap stres karena penilaian terhadap stres itu berbeda-beda, hal itu 
dapat dipengaruhi oleh: 
a. Umur 
Bertambahnya umur seseorang akan berkembang pula fisik dan psikisnya, 
sehingga mempengaruhi dalam menghadapi tuntutan hidup. 
b. Seks 
Seks (jenis kelamin) juga mempengaruhi individu dalam menyelesaikan 
permasalahan. Pria cenderung menggunakan akal sedang wanita lebih 
menggunakan perasaannya dalam menyelesaikan setiap masalah. 
c. Intelegensi 
Kemampuan individu dalam melihat permasalahan dari berbagai sudut 
pandang akan membantu individu dalam penyelesaian masalah. 
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d. Kepribadian 
Kepribadian mempengaruhi individu dalam menjalani hidup, termasuk 
dalam merespon setiap stimulus yang datang padanya agar tidak terjadi 
gangguan. 
e. Emosi 
Kemampuan individu dalam mengontrol emosi akan membuat individu 
menjadi tenang dalam menjalani hidup. Individu harus memiliki kestabilan 
emosi sehingga tidak mudah terkena stres. 
f. Status sosial atau pekerjaan 
Berdasarkan pemenuhan kebutuhan individu atau tingkat resiko dari 
pekerjaan yang dilakukan akan mempengaruhi ketangguhan menghadapi 
stres.  
Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi toleransi stres 
individu dapat dikelompokkan menjadi dua garis besar, yaitu faktor internal 
dan faktor eksterneal. Faktor internal yang mempengaruhi toleransi terhadap 
stres antara lain: maturitas, keadaan fisik, pendidikan dan status ekonomi, 
umur, sex (jenis kelamin), intelegensi, kepribadian, emosi. Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhi toleransi terhadap stres yaitu, lingkungan 
penyesuaian diri, sosial budaya, dan status sosial. 
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B. Adversity Quotient 
1. Pengertian Adversity Quotient 
Menurut Chaplin (2006) dalam kamus psikologi, intelligence atau 
quotient berarti cerdas, pandai. Binet dan Simon (dalam Napitupulu dkk, 
2007) merangkum pengertian intelligence atau quotient dalam tiga komponen, 
yaitu kemampuan seseorang dalam mengarahkan pikiran atau tindakannya, 
kemampuan seseorang untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut 
telah terlanjur dilakukan dan kemampuan seseorang untuk mengkritik diri 
sendiri atau melakukan autocriticism. Menurut kamus Inggris-Indonesia 
(Echols dan Shadily, 1995), adversity berarti kesengsaraan, kemalangan. 
Konsep adversity quotient (AQ) dikembangkan dengan menggunakan 
tiga cabang ilmu pengetahuan yaitu psikologi kognitif, psikoneuroimunologi, 
dan neurofisiologi. Stoltz (2005) mendefinisikan  adversity quotient sebagai 
kecerdasan menghadapi rintangan atau kesulitan. Hasil riset selama 19 tahun 
dan penerapannya selama 10 tahun merupakan terobosan penting dalam 
pemahaman tentang apa yang dibutuhkan seseorang untuk mencapai 
kesuksesan. Suksesnya individu terutama ditentukan oleh AQ. AQ dapat 
mengungkap seberapa jauh individu mampu bertahan menghadapi kesulitan 
dan kemampuan individu untuk mengatasinya. 
Adversity quotient adalah kemampuan berpikir, mengelola, dan 
mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola-pola tanggapan kognitif 
dan perilaku atas stimulus peristiwa-peristiwa dalam kehidupan yang 
merupakan tantangan dan atau kesulitan (Yazid, 2005). Individu yang tidak 
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memiliki adversity quotient berakibat pada ketidakmampuan untuk mengatasi 
masalah (Widyaningrum & Rachmawati, 2007). 
Menurut Stoltz (2005),  kecerdasan adversity mempunyai tiga bentuk. 
Pertama, AQ adalah suatu kerangka kerja konseptual yang baru memahami 
dan meningkatkan semua segi kesuksesan. AQ berlandaskan pada riset yang 
berbobot dan penting, yang menawarkan suatu gabungan yang praktis dan 
baru, yang merumuskan kembali apa yang diperlukan untuk mencapai 
kesuksesan. Kedua, AQ adalah suatu ukuran untuk mengetahui respon 
terhadap kesulitan. Selama ini pola-pola bawah sadar ini sebetulnya sudah 
dimiliki. Saat ini untuk pertama kalinya pola-pola tersebut diukur, dipahami, 
dan diubah. Ketiga, AQ adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar 
ilmiah untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kesulitan, yang akan 
berakibat memperbaiki efektivitas pribadi dan profesional seseorang secara 
keseluruhan. Agar kesuksesan menjadi nyata, maka Stoltz (2005) berpendapat 
bahwa modifikasi dari ketiga unsur tersebut yaitu, pengetahuan baru, tolok 
ukur,  dan peralatan yang praktis merupakan sebuah kesatuan yang lengkap 
untuk memahami dan memperbaiki komponen dasar dalam meraih sukses. 
Dari uraian pendapat Stoltz di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
adversity quotient (AQ) adalah kemampuan dan ketahanan seseorang dalam 
menghadapi kesulitan, kegagalan, hambatan, sekaligus mengubah kesulitan 
maupun kegagalan tersebut menjadi peluang untuk meraih tujuan atau 
kesuksesan.  
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2. Aspek-aspek Adversity Quotient 
Stoltz (2005) menyatatakan bahwa aspek-aspek dari adversity quotient 
(AQ) mencakup beberapa komponen yang kemudian disingkat menjadi 
CO2RE,  antara lain: 
1) Control (kendali)  
Control atau kendali adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan 
dan mengelola sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan di masa 
mendatang. Kendali diri ini akan berdampak pada tindakan selanjutnya 
atau respon yang dilakukan individu bersangkutan, tentang harapan dan 
idealitas individu untuk tetap berusaha keras mewujudkan keinginannya 
walau sesulit apapun keadaannya sekarang. 
2) Origin (asal-usul) dan ownership (pengakuan) 
Sejauh mana seseorang mempermasalahkan dirinya ketika mendapati 
bahwa kesalahan tersebut berasal dari dirinya, atau sejauh mana seseorang 
mempermasalahkan orang lain atau lingkungan yang menjadi sumber 
kesulitan atau kegagalan seseorang. Rasa bersalah yang tepat akan 
menggugah seseorang untuk bertindak sedangkan rasa bersalah yang 
terlampau besar akan menciptakan kelumpuhan. Poin ini merupakan 
pembukaan dari poin ownership. 
Ownership mengungkap sejauh mana seseorang mengakui akibat-akibat 
kesulitan dan kesediaan seseorang untuk bertanggung jawab atas 
kesalahan atau kegagalan tersebut. 
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3) Reach (jangkauan) 
Sejauh mana kesulitan ini akan merambah kehidupan seseorang 
menunjukkan bagaimana suatu masalah mengganggu aktivitas lainnya, 
sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapi. 
Adversity quotient yang rendah pada individu akan membuat kesulitan 
merembes ke segi-segi lain dari kehidupan seseorang. 
4) Endurance (daya tahan) 
Endurance adalah aspek ketahanan individu. Sejauh mana kecepatan dan 
ketepatan seseorang dalam memecahkan masalah. Sehingga pada aspek ini 
dapat dilihat berapa lama kesulitan akan berlangsung dan berapa lama 
penyebab kesulitan itu akan berlangsung. Hal ini berkaitan dengan 
pandangan individu terhadap kepermanenan dan ketemporeran kesulitan 
yang berlangsung. Efek dari aspek ini adalah pada harapan tentang baik 
atau buruknya keadaan masa depan. Makin tinggi daya tahan seseorang, 
makin mampu menghadapi berbagai kesukaran yang dihadapinya. 
 
3. Tingkatan Adversity Quotient 
Stoltz (2005) meminjam istilah para pendaki gunung untuk 
memberikan gambaran mengenai tingkatan adversity quotient (AQ). Stoltz 
(2005) membagi para pendaki menjadi 3 bagian, yaitu : 
1) Quitters (mereka yang berhenti).  
Tidak diragukan lagi ada banyak orang yang memilih untuk keluar 
menghindari kewajiban, mundur dari usahanya. Mereka ini disebut dengan 
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quitters atau orang-orang yang berhenti melanjutkan usahanya. Mereka 
menolak kesempatan yang diberikan oleh pimpinannya. Mereka 
mengabaikan, menutupi atau meninggalkan dorongan inti dengan 
manusiawi untuk berusaha. 
2) Campers (mereka yang berkemah).  
Kelompok individu yang kedua adalah campers atau orang-orang yang 
mudah puas dengan hasil yang diperolehnya. Mereka tidak ingin 
melanjutkan usahanya untuk mendapatkan lebih dari untuk didapatkan 
sekarang. Disini mereka mengakhiri usahanya karena sudah merasa puas 
dengan hasil yang didapat. Berbeda dengan quitters, campers sekurang-
kurangnya menanggapi tantangan itu, mereka telah mencapai tingkat 
tertentu. Perjalanan mereka mungkin memang mudah atau mungkin 
mereka telah mengorbankan banyak hal dan telah bekerja dengan rajin 
untuk sampai ke tingkat dimana mereka kemudian berhenti. Usaha yang 
tidak selesai oleh sebagian orang di anggap sebagai kesuksesan.ini 
merupakan pandangan keliru yang sudah lazim bagi mereka yang 
menganggap kesuksesan sebagai tujuan yang hrus dicapai. Jika 
dibandingkan dengan proses usahanya. Namun demikian, meskipun 
campers telah berhasil mencapai tujuan atau posisinya,tetap mereka tidak 
mungkin dapat mempertahankan posisinya itu tanpa ada usaha lagi. 
3) Climbers (para pendaki)  
Climbers adalah pemikir yang selalu memikirkan kemungkinan-
kemungkinan dan tidak pernah membiarkan umur, jenis kelamin, ras, cacat 
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fisik atau mental atau hambatan lainnya untuk menghalangi usahanya. 
Adapun para climber, yakni mereka yang dengan segala usaha 
keberaniannya menghadapi resiko untuk menuntaskan pekerjaannya. 
Dalam konteks ini, para climber dianggap memiliki AQ tinggi.  
  
4. Teknik-teknik untuk Meningkatkan Adversity Quotient (AQ) 
Stoltz (2005) menyatakan bahwa adversity quotient dapat ditingkatkan 
atau diperbaiki dangan melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Listen atau mendengarkan respon-respon kesulitan 
b) Explore atau jajaki asal usul dan pengakuan atas akibatnya 
c) Analysis bukti-buktinya,  dan   
d) Do atau lakukan sesuatu.  
Keempat teknik ini disingkat dengan kata LEAD. Teknik kognitif dan 
perilaku seperti LAED ini, efektif karena dapat mengubah sistem di otak. 
Pokok pikiran akan mengubah fisiologi otak, agar membiasakan otak untuk 
menghadapi dan mengatasi setiap kesulitan, dengan mempertanyakan respon-
respon distruktif terhadap peristiwa-peristiwa dalam kehidupan. Rangkaian 
LEAD didasarkan pada pengertian bahwa individu dapat mengubah 
keberhasilan dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan berfikir. Hasilnya adalah 
keuletan emosional dan berjiwa besar sebagai respon terhadap tekanan hidup 
sehari-hari (Stoltz, 2005). 
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Teknik lain untuk meningkatkan adversity quotient menurut Stoltz 
(2005) adalah: 
a) Memusatkan perhatian pada kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah yang dihadapi, tetap berolahraga dan memperhatikan benda 
secara detail. 
b) Memusatkan perhatian pada tujuan dan menemptkan diri secara sadar pada 
suatu situasi. Teknik ini disebut dengan teknik Stoppers, yang efektif 
untuk menghilangkan jalur-jalur syaraf yang destruktif, dengan 
mengeluarkan diri dari keterpurukan untuk individu menghadapi kesulitan. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik-teknik untuk 
meningkatkan AQ dalam menghadapi kesulitan, yaitu: teknik LEAD (Listen, 
Explore, Analysis, Do); teknik Stoppers  dengan memusatkan perhatian pada 
tujuan dan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan masalah yang 
dihadapi. 
 
C. Self Efficacy 
1. Pengertian Self Efficacy 
Bandura (1997) mengemukakan bahwa self efficacy (efikasi diri) 
merupakan keyakinan atau harapan seseorang tentang kapasitas dirinya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu atau perilakunya saat ini dengan sukses. 
Harapan tersebut menentukan perilaku/performansi, jumlah usaha yang 
dilakukan dan lama perilaku tersebut dipertahankan jika hambatan-hambatan 
ditemui. Lebih lanjut Bandura menyatakan bahwa efikasi diri menekankan 
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pada komponen-komponen kepercayaan diri yang dimiliki seseorang dalam 
menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan, tidak 
dapat diramalkan, seringkali penuh tekanan. Keyakinan yang terbentuk akan 
memberikan landasan bagi individu untuk berusaha secara tekun, ulet, 
bermotivasi, dan berani menghadapi permasalahan. 
Lewicki (dalam Carlos, 2006) menjelaskan self efficacy sebagai 
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk menggerakkan 
motivasi, sumber-sumber kognitif dan tindakan yang dibutuhkan untuk 
mengendalikan peristiwa dalam kehidupan mereka. Santrock (2006) 
mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan 
dirinya untuk menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif.  
Carlos (2006) menyimpulkan bahwa perilaku dan motivasi individu 
dipengaruhi oleh keyakinan mereka sendiri. Self efficacy menentukan 
bagaimana individu merasakan, berpikir, memotivasi diri mereka dan 
berperilaku. Individu dengan kepercayaan yang tinggi mengenai 
kemampuannya memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 
menjadi lebih baik daripada bersikap menghindar. Self efficacy memberi 
harapan yang membantu memunculkan ketertarikan intrinsik dan kesenangan 
yang mendalam terhadap kegiatan. Mereka menganggap tujuan yang telah 
mereka tetapkan sebagai tantangan dan bertahan kuat dengan komitmen 
mereka. Mereka mempertinggi dan mempertahanakan usaha mereka ketika 
berhadapan dengan kegagalan. Mereka dengan cepat kembali percaya pada 
kemampuannya setelah mengalami kegagalan. Mereka menghubungkan 
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kegagalan dengan usaha yang tidak cukup atau pengetahuan dan keterampilan 
yang kurang. Mereka mendekati situasi yang mengancam dengan kepercayaan 
bahwa mereka dapat mengontrol situasi tersebut. Self efficacy menghasilkan 
pribadi yang berprestasi, dapat mengurangi stres dan tidak lebih mudah 
terkena depresi (Bandura, 1994). 
Jika individu yakin terhadap kemampuan-kemampuannya, maka 
mereka akan mencoba untuk melakukan sesuatu dan mempunyai harapan 
terhadap hasil perilaku tersebut dan berperilaku dengan cara-cara yang 
diarahkan untuk membantu pencapaian tujuan-tujuannya (Wahyono, 2001). 
Berbagai pengertian self efficacy di atas, peneliti merujuk pendapat 
Bandura (1997) yang mendefinisikan self efficacy sebagai kepercayaan 
individu mengenai kemampuan-kemampuannya untuk mengatur atau 
menjalankan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan. 
 
2. Aspek-aspek Self Efficacy 
Bandura (1997) mengemukakan ada tiga aspek utama dalam efikasi 
diri, antara lain: 
a. Magnitude. Berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang dilakukan. Jika 
dihadapkan dengan tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan, 
yaitu rendah, menengah, dan tinggi, maka individu akan melakukan 
tindakan-tindakan yang dirasa mampu untuk dilakukan dan cenderung 
menghindari situasi dan tugas yang diperkirakan di luar batas kemampuan 
yang dimiliki. 
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b. Generality. Berkaitan dengan luas bidang tugas yang dihadapi. sejauh mana 
individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, mulai 
dari melakukan suatu aktivitas dalam situasi tertentu hingga dalam 
serangkaian tugas dalam situasi yang bervariasi. 
c. Strength, kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang 
dimiliki. Individu yang mempunyai kepercayaan yang kuat dalam 
kemampuan mereka akan tekun dalam usahanya meskipun banyak sekali 
kesulitan dan halangan.  
 
3. Faktor-faktor Pembentuk Self Efficacy 
Bandura (1997) mengungkapkan self efficacy terbentuk dari empat 
faktor yaitu:  
a. Enactive mastery experiences adalah penguasaan suatu keahlian atau 
kemampuan oleh seorang individu. Penguasaan suatu keahlian dengan baik 
dan berulang-ulang merupakan dasar yang penting bagi terbentuknya self 
efficacy. Enactive mastery experiences adalah sumber informasi efficacy yang 
paling berpengaruh. Enactive mastery experiences  memberikan bukti autentik 
apakah sesuatu dapat diterima sebagai kesuksesan. Kesuksesan membangun 
efficacy seseorang, dan kegagalan merusak efficacy tersebut. Jika seseorang 
berpengalaman sukses dengan mudah, mereka cenderung mengharapkan hasil 
yang cepat dan mudah putus asa karena kegagalan. Naik turun efficacy  dalam 
mengatasi hambatan memerlukan pengalaman dan usaha yang tekun. 
Kesulitan yang sering dialami individu adalah belajar bagaimana 
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mengembalikan kegagalan ke dalam kesuksesan, dengan cara mengasah 
kemampuan dengan latihan mengontrol suatu peristiwa. Setelah individu 
percaya bahwa mereka mempunyai apa yang membuat mereka sukses mereka 
gigih menghadapi kesengsaraan dan secara cepat membalikan kesengsaraan 
tersebut. Membangun efficacy melalui Mastery experiences tidak hanya 
dengan perilaku tetapi termasuk juga kognitif dan self regulatory untuk 
menghasilkan dan menjalankan pengaturan perubahan kehidupan secara 
efektif. 
b. Vicarious experiences adalah pembelajaran secara tidak langsung melalui 
pengamatan orang lain (Matlin, 1999 dalam Carlos, 2006). Jika individu 
melihat orang disekitar mereka mencapai keberhasilan, self efficacy yang 
dimiliki individu akan meningkat (Bandura, 1995 dalam Carlos dkk, 2006). 
Penilaian efficacy sebagian melalui vicarious experience atau model yang 
telah berhasil. Model memberikan alat efektif lainnya untuk menaikkan 
efficacy seseorang. Melihat seseorang yang sukses menaikan efficacy 
pengamat dan pengamat merasa memiliki kemampuan yang sebanding 
(Bandura 1982, Schunk, Hanson & Cox, 1987 dalam Bandura, 1997). Individu 
yang melihat orang lain sukses akan meyakinkan diri mereka untuk 
meningkatkan kemampuan. Mengamati orang lain yang mempunyai 
kemampuan yang sama gagal meskipun telah berusaha keras membuat mereka 
menilai lebih rendah kemampuan yang mereka miliki dan merusak usaha yang 
telah dilakukan mereka (Brown & Inouye, 1978 dalam Bandura, 1997).  
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c. Verbal  persuasion adalah bujukan atau dorongan secara verbal dari orang 
lain merupakan cara yang dapat membuat kita melakukan suatu hal yang lebih 
baik dari yang biasanya kita kerjakan (Crain, 1992 dalam Carlos dkk, 2006). 
Orang-orang yang dibujuk secara verbal bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk diberikan tugas kemungkinan besar mereka akan berusaha lebih keras 
dan mempertahankan keyakinan tersebut daripada jika mereka 
menyembunyikan keragu-raguan dan terlalu lama merenungi kekurangannya 
ketika kesulitan datang.  
d. Physiological and emotional states. Keadaan fisiologis dan emosional 
seseorang bisa mempengaruhi self efficacy individu. Penilaian kemampuan 
individu sebagian dipercayakan pada informasi somatic yang disampaikan 
oleh kondisi fisiologis dan emosional. Keadaan emosi juga mempengaruhi 
tingkat self efficacy seseorang. Individu dalam keadaan emosional positif akan 
melihat dirinya dan hal-hal lain secara lebih positif. Individu dalam keadaan 
emosional yang negatif akan melihat segala hal secara pesimis (Bandura, 
1997).  
Dari pendapat Bandura di atas self eficacy terbentuk dari empat hal, yaitu 
enactive mastery experience atau kemampuan yang dimiliki individu, 
vicarious experiences atau pembelajaran dari  pengalaman orang lain, verbal 
persuasion atau dorongan verbal dari orang lain dan physiological and 
emotional states atau keadaan fisiologis dan emosi seseorang. 
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4. Dampak Self Efficacy Pada Perilaku 
Keyakinan self efficacy berdampak pada perilaku dalam beberapa hal 
yang penting (Pajares, 2002), yaitu:                                                                                                                
a. Self efficacy mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan yang 
dilakukan individu dalam melaksanakan tugas-tugas dimana individu 
tersebut merasa berkompeten dan yakin. Keyakinan diri yang mempengaruhi 
pilihan-pilihan tersebut akan menentukan pengalaman dan mengedepankan 
kesempatan bagi individu untuk mengendalikan kehidupan. 
b. Self efficacy menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan oleh 
individu, seberapa lama individu akan bertahan ketika menghadapi rintangan 
dan seberapa tabah dalam mengahadapi situasi yang tidak menguntungkan. 
 Self efficacy mempengaruhi tingkat stres dan kegelisahan yang dialami 
individu ketika sedang melaksanakan tugas dan mempengaruhi tingkat 
pencapaian prestasi individu. 
 
D. Hubungan Adversity Quotient dengan Toleransi terhadap Stres pada 
Mahasiswa                                          
Berbagai tuntutan, dan tanggung jawab yang diemban mahasiswa 
merupakan tugas yang sulit karena menuntut perubahan besar dalam sikap dan 
pola perilaku.  Banyaknya kesulitan dan hambatan dalam memenuhi tanggung 
jawab dan tuntutan yang berat serta kompleks akan menimbulkan suatu tekanan 
yang berat sehingga memposisikan mahasiswa sebagai individu yang rentan 
terhadap stres.  
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Stressor dalam kehidupan ini akan terus menerus ada kapanpun dan dalam 
konteks apapun. Jika individu tidak mampu menghadapi stressor dengan efektif 
dan selalu gagal dalam menghadapi stressor maka pada akhirnya akan berada 
pada kondisi lemah (weakness). Sebaliknya, apabila individu berhasil menghadapi 
stressor dengan tepat dan efektif maka akan semakin kuat daya tahannya  
terhadap stres dan akan semakin membentuk toleransinya terhadap stres. 
Agar mahasiswa terhindar dari kegagalan dalam menghadapi stres, tapi 
sebaliknya, berhasil meghadapi stres secara terus menerus yang akhirnya 
membentuk toleransinya terhadap stres maka seorang mahasiswa dituntut 
mempunyai kemampuan untuk memahami, mengenali, sekaligus mengelola 
kesulitan atau masalah yang dihadapinya tersebut, hingga pada gilirannya tidak 
membuat individu mengalami distresss. Disinilah peran adversity quotient (AQ)  
sangat dibutuhkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai stressor.  
Stoltz (2005) menyatakan bahwa adversity quotient (AQ) adalah 
kemampuan yang dimiliki individu untuk bertahan dalam menghadapi berbagai 
kesulitan dan hambatan, sekaligus mengubah kesulitan dan hambatan tersebut 
menjadi peluang untuk meraih tujuan atau kesuksesan. Kemampuan inilah yang 
sangat berperan dalam mempengaruhi toleransi terhadap stres seseorang. Semakin 
baik adversity quotient (AQ) yang dimiliki maka semakin baik pula toleransi 
terhadap stresnya.    
Seorang mahasiswa yang memiliki tingkat adversity quotient (AQ) yang 
tinggi merupakan refleksi penerjemahan dimensi-dimensi AQ yang tinggi pula, 
yaitu control, ownership, origin,  reach, endurance (CO2RE). 
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Keempat dimensi ini jika berada dalam tingkat yang tinggi akan 
menghasilkan toleransi terhadap stres yang tinggi pula. Toleransi terhadap stres 
adalah kemampuan individu untuk bertahan dan kemampuan menanggapi secara 
positif stres yang terjadi serta menjaga keseimbangan diri dari stressor-stressor 
yang mengancam. 
Penelitian sebelumnya yang mendukung hipotesis penelitian ini yaitu 
penelitian Nurdin (2006) dan Wahyuni (2006) yang menyatakan bahwa terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara kecerdasan adversity dan 
kebermaknaan hidup, artinya individu yang memiliki kecerdasan adversity yang 
tinggi tidak akan mudah menyerah menghadapi kondisi yang sulit dan tidak 
mudah terjebak dalam kondisi keputusasaan. Individu yang tidak mudah 
menyerah dan tidak mudah terjebak dalam kondisi keputusasaan menunjukkan 
bahwa individu tersebut memiliki toleransi terhadap stres yang tinggi. Penemuan 
lain dari Widiastuti (2006) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
adversity quotient dengan coping stress, artinya semakin tinggi AQ yang dimiliki 
individu maka akan semakin mampu mengatasi stres yang dihadapi. Ketika 
individu mampu mengahdapi stres secara positif maka toleransi terhadap stresnya 
juga meningkat. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa adversity quotient 
(AQ) berhubungan  secara positif dengan toleransi terhadap stres. 
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E. Hubungan  Self Efficacy dengan Toleransi terhadap Stres pada 
Mahasiswa 
Pada kehidupan sehari-hari setiap individu selalu dihadapkan pada tugas, 
kewajiban, dan tanggung jawab masing-masing, baik berupa tanggung jawab 
pribadi maupun sosial. Dalam menjalankan kewajiban dan tanggung jawab 
tersebut sering individu dihadapkan pada situasi dan kondisi yang penuh dengan 
konflik dan tekanan. Situasi dan kondisi yang penuh konflik dan tekanan, baik 
yang didapat di lingkungan rumah ataupun di kampus akan membuat individu 
rentan dengan keadaan stres. 
Keadaan stres pada mahasiswa tentunya akan mempengaruhi tindakannya 
ketika berlangsung proses belajar di kampus, yang akan sangat merugikan 
mahasiswa itu sendiri. Untuk itu agar dapat bertahan dalam kondisi sehat, 
seimbang, dan tidak terganggu dengan tekanan dan konflik maka seorang 
mahasiswa harus mempunyai suatu daya tahan stres atau toleransi terhadap stres 
yang tinggi. Individu yang mempunyai toleransi terhadap stres yang tinggi akan 
terhindar dari kondisi tegang yang dapat mempengaruhi emosi, proses berfikir, 
dan kondisi fisik walaupun berada dalam kondisi dan situai yang penuh dengan 
stressor. 
Pada dasarnya toleransi terhadap stres pada setiap orang berbeda. Hal ini 
karena persepsi setiap individu terhadap peristiwa atau kejadian di sekitarnya 
berbeda, sehingga akan menimbulkan reaksi berbeda pula. Maramis (1980) 
menyebutkan sebagai perbedaan proses kognitif, yang mana hal ini menyebabkan 
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suatu peristiwa yang dianggap stressor bagi individu belum tentu merupakan 
stressor bagi yang lain. 
Self efficacy adalah salah satu proses mental yang mana sangat 
dimungkinkan terkait dengan toleransi terhadap stres. Terbentuknya self efficacy 
tersebut banyak dipengaruhi oleh proses kognitif pada diri individu dalam 
menghadapi kesulitan hidup atau kondisi ketertekanan yang dialami. Bandura 
(1997) menjelaskan self efficacy adalah keyakinan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan sutau tugas atau 
tindakan tertentu. Efikasi diri mempunyai peranan dalam pengendalian reaksi 
terhadap tekanan, dimana keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya akan 
menentukan apakah individu akan mencoba mengatasi situasi yang sulit atau 
tidak. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan melakukan usaha yang 
lebih keras untuk mengatasi semua kesulitan, individu akan berusaha 
menggerakkan seluruh kemampuan sumber daya kognitif, motivasi, dan 
menentukan atau merencanakan tindakan apa yang dibutuhkan untuk mencapai 
situasi yang diinginkan. 
Self efficacy pada mahasiswa membantu mereka dalam mengatasi berbagai 
keadaan sulit akibat dari berbagai tuntutan dari dalam diri dan lingkungannya, 
dengan self efficacy memungkinkan mahasiswa mampu beradaptasi dengan 
kondisi sulit yang dialaminya sehingga tidak mudah tertekan dan semakin 
membentuk toleransinya terhadap stres. 
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F. Hubungan Adversity Quotient dan Self Efficacy dengan Toleransi 
terhadap Stres pada Mahasiswa 
Mahasiswa memiliki berbagai peranan yang harus diemban. Selain sebagai 
insan akademis dimana harus menyesuaikan diri dengan tuntutan sistem 
pembelajaran orang dewasa yang berat, mahasiswa juga berada pada usia dewasa 
awal dengan karakteristik tugas perkembangan yang cukup sulit dan kritis. 
Banyaknya tuntutan yang semakin berat dan kompleks baik dari dalam diri 
maupun lingkungan semakin memposisikan mahasiswa sebagai individu yang 
rentan dengan kondisi  stres. 
Sehubungan dengan kondisi sulit yang dihadapi, mahasiswa dituntut untuk 
mampu memahami, mengenali, dan mengelola kesulitan menjadi sesuatu yang 
positif. Mahasiswa dengan adversity quotient yang tinggi tidak mudah menyerah 
menghadapi kondisi sulit dan tidak akan mudah terjebak dalam kondisi 
keputusasaan. Stoltz (2005) mengatakan bahwa adversity quotient berperan 
penting dalam memprediksi sejauh mana seseorang mampu bertahan dalam 
menghadapi kesulitan dan seberapa besar kemampuannya untuk mengatasi 
masalah tersebut. Adversity quotient yang mumpuni  akan menjadikan individu 
sebagai pribadi yang ulet, dan tekad yang pantang menyerah.  
Individu yang memiliki adversity quotient yang tinggi akan membuatnya 
kebal akan ketidakberdayaan dan tidak mudah terjebak dalam kondisi 
keputusasaan. Sebagaimana pernyataan Lasmono (2001) bahwa dengan adversity 
quotient yang tinggi, seseorang akan semakin tegar menghadapi  kesulitan dan 
mampu mengatasi kesulitan dengan tepat sehingga bisa bertahan dengan berbagai 
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kondisi sulit yang dialami. Adversity quotient yang memadai disertai keyakinan 
yang tinggi akan kemampuan yang dimilikinya akan mengarahkan pada 
keberhasilan menghadapi stres.  
Bandura (1997) menjelaskan bahwa keyakinan atau pengharapan tentang 
sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 
suatu tugas atau tindakan tertentu disebut dengan self efficacy. Self efficacy 
memegang peranan dalam menentukan reaksi individu dalam menghadapi 
stressor-stressor yang dihadapinya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Sudarmaji (dalam Nugroho, 1997) bahwa self efficacy mempunyai peranan dalam 
pengendalian reaksi terhadap tekanan, dimana keyakinan akan kemampuan yang 
dimilikinya akan menentukan apakah individu akan mencoba mengatasi situasi 
yang sulit atau tidak.  
Adversity quotient yang dimiliki mahasiswa akan menentukan 
keberhasilan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Demikian halnya 
dengan self efficacy yang  tinggi, individu yang memiliki self efficacy yang tinggi 
akan melakukan usaha yang lebih keras untuk mengatasi semua kesulitan, 
berusaha mengerahkan seluruh kemampuan sumber daya kognitif, motivasi, dan 
menentukan atau merencanakan tindakan apa yang dibutuhkan untuk mencapai 
situasi yang diinginkan. Berdasarkan uraian diatas dapat diasumsikan bahwa 
dengan adversity quotient dan self efficacy yang tinggi mengarahkan mahasiswa 
untuk mampu menghadapi stressor secara efektif dimana pengalaman 
keberhasilan secara terus menerus dalam menghadapi stressor akan semakin 
membentuk toleransinya terhadap stres.  
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G. KERANGKA BERPIKIR 
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Gambar 1.  
Kerangka Pemikiran 
 
   
H. HIPOTESIS 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka penulis menjadikan hipotesis 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Hipotesis mayor: 
Ada hubungan positif antara adversity quotient dan self efficacy dengan 
toleransi terhadap stres pada mahasiswa. 
2. Hipotesis minor: 
a). Ada hubungan positif antara adversity quotient dengan toleransi 
terhadap stres.  Semakin tinggi adversity quotient mahasiswa maka akan 
semakin tinggi toleransinya terhadap stres, begitu juga sebaliknya 
semakin rendah adversity quotient maka akan semakin rendah pula 
toleransinya terhadap stres. 
Adversity 
quotient 
Self efficacy 
Toleransi 
terhadap stres 
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b). Ada hubungan positif antara self efficacy dengan toleransi terhadap stres. 
Semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka akan semakin tinggi 
toleransinya terhadap stres, begitu juga sebaliknya semakin rendah self 
efficacy maka akan semakin rendah pula toleransinya terhadap stres. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Tergantung : toleransi terhadap stres 
2. Variabel Bebas  : adversity quotient 
 self efficacy 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian: 
1. Toleransi terhadap Stres 
Toleransi terhadap stres adalah suatu kemampuan daya tahan yang 
dimiliki individu terhadap stres yang dapat ditoleransi ataupun dirasakan 
individu tanpa menjadi kacau atau irasional sehingga individu mengeluarkan 
tingkah laku yang efisien dan rasional. Data tentang variabel toleransi 
terhadap stres dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala 
toleransi terhadap stres yang disusun berdasarkan aspek toleransi terhadap 
stres yang meliputi kekuatan ego, dukungan sosial, penyelesaian masalah 
(coping), dan kontrol diri. Semakin tinggi skor skala toleransi terhadap stres 
yang diperoleh subjek menunjukkan semakin tinggi toleransi terhadap stres 
yang dimiliki subjek, semakin rendah skor yang diperoleh subjek 
menunjukkan semakin rendah toleransi terhadap stres yang dimiliki subjek.  
44 
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2. Adversity Quotient 
Adversity quotient adalah kemampuan berpikir individu, mengontrol, 
mengelola, dan mengambil tindakan yang terbentuk dari pola-pola tanggapan 
kognitif terhadap kesulitan yang dialami. Aspek dari adversity quotient adalah 
control atau kendali, ownership atau pengakuan, origin atau asal-usul, reach 
atau jangkauan, endurance atau daya tahan.  
Semua aspek yang ada dalam AQ mempunyai tujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh suatu permasalahan  mempengaruhi proses usaha 
dan perilaku seseorang serta sejauh mana seseorang bisa bertahan dan 
menemukan jalan keluar bagi permasalahannya itu. Adversity quotient (AQ) 
subjek dalam  penelitian ini diukur dengan menggunakan skala adversity 
quotient (Stoltz, 2005). Hasil dari skala adversity quotient ditunjukkan dengan 
nilai angka. Semakin tinggi nilai angka maka semakin tinggi tingkat adversity 
quotient yang menggambarkan semakin baik kemampuan individu dalam 
menghadapai kesulitan yang berat dan terus bergerak maju. Semakin rendah 
angka maka semakin rendah tingkat adversity quotient, yang menggambarkan 
semakin buruk kemampuan individu dalam menghadapai kesulitan yang berat 
dan kesulitan untuk bergerak maju. 
 
3. Self Efficacy 
Self efficacy kepercayaan individu mengenai kemampuan-
kemampuannya untuk mengatur atau menjalankan kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai keberhasilan. Tingkat self efficacy akan diungkap melalui 
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skala self efficacy yang dibuat berdasarkan aspek self efficacy yang 
dikemukakan Bandura (1997) magnitude, generality, dan strength. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi self efficacy, 
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh subjek berarti semakin rendah 
self efficacy dari subjek tersebut. 
 
C. Subyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta karena mahasiswa psikologi sering 
dihadapkan pada berbagai macam tanggung jawab dan kewajiban yang berat 
berkaitan dengan tugas  bidang psikologi. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa angkatan 
2007 semester VI sejumlah satu kelas. Pemilihan sampel menggunakan cluster 
random sampling. Pemilihan angkatan didapatkan dengan cara mengundi dengan 
menggunakan gulungan kertas yang telah ditulis mewakili setiap angkatan yang 
ada pada Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret tersebut. 
Pelaksanaan uji coba dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa angkatan 
2008. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala sikap, yaitu skala tentang 
toleransi terhadap stres, skala tentang adversity quotient, dan skala tentang self 
efficacy. Menurut Azwar (2008) skala yang digunakan dalam penelitian ini 
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merupakan modifikasi skala Likert, dimana masing-masing skala memiliki ciri-
ciri empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan 
pernyataan unfavorable, dengan cara penilaian dengan menggunakan empat 
kategori jawaban yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Penilaian Pertanyaan Favorable dan Pertanyaan Unfavorable 
Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 
SS (Sangat Sesuai) 4 1 
S (Sesuai) 3 2 
TS (Tidak Sesuai) 2 3 
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4 
 
Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban dengan 
menghilangkan alternatif jawaban “ragu-ragu”, hal tersebut dilakukan karena 
“ragu-ragu” mengindikasikan subjek tidak yakin dengan jawaban yang diberikan 
(Azwar, 2008). Penghilangan alternatif jawaban “ragu-ragu” dilakukan peneliti 
sebagai upaya agar subjek hanya memberikan jawaban yang diyakini oleh subjek.    
Penilaian skor bergerak mulai dari satu sampai empat, hal ini dilakukan 
peneliti dengan alasan ada beberapa pendapat bahwa nilai nol dapat diartikan 
bahwa subjek tidak memiliki hal yang disebutkan dalam suatu pernyataan dalam 
skala.   
1. Skala Toleransi terhadap Stres 
Toleransi terhadap stres dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan skala toleransi terhadap stres yang mengacu pada aspek-aspek 
toleransi terhadap stres menurut Waryono (1994) yang meliputi: kekuatan ego, 
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dukungan sosial, penyelesaian masalah (coping), dan kontrol diri. Skala toleransi 
terhadap stres ini terdiri dari 73 butir aitem, terdiri dari 39 butir aitem favorable 
dan 34 butir aitem unfavorable. Blue Print skala toleransi terhadap stres sebagai 
berikut: 
Tabel 2. 
Skala Toleransi terhadap Stres Sebelum Diuji Coba 
 
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Kekuatan ego Mengalahkan situasi eksternal 
yang menekan 
1, 33, 
49, 63 
2, 16, 40,  50, 
62, 
9 
Menilai situasi eksternal secara 
objektif 
5, 19, 41, 
65 
 4 
Konsep diri positif 3, 11 
 
22, 70 4 
Mampu mengambil keputusan 9, 51 12, 46 4 
Mengatasi tuntutan sosial secara 
bertanggung jawab 
15 
 
44, 52 3 
2. Dukungan 
sosial 
Perhatian yang diberikan orang 
lain/kelompok 
7, 21 28, 36 4 
Kepercayaan yang diberikan orang 
lain 
53, 67 18, 56 4 
Pertolongan yang diberikan orang 
lain 
17, 25 32 3 
Rasa nyaman yang diberikan 
orang lain 
13, 37 30, 48 4 
3. Penyelesaian 
masalah 
Rasionalitas  
 Asesmen yang akurat dan objektif 
terhadap stressor 
 
23, 27, 39, 
55 
4, 10, 42 7 
Fleksibilitas 
Kemampuan melakukan variasi 
dalam menghadapi stressor sesuai 
dengan keadaan 
29, 43, 61, 
73 
6, 26 6 
Pandangan jauh ke depan 
Kemampuan mengantisipasi 
konsekuensi dari variasi yang telah 
dilakukan 
31, 45, 57 14, 20, 64 6 
4. Kontrol diri Anggapan/perasaan/keyakinan 
bahwa individu mampu 
mengendalikan peristiwa dalam 
kehidupannya. 
47, 59, 
69, 71, 
38 
24, 34, 54, 60 9 
Mampu membuat keputusan dan 
mengambil tindakan efektif untuk 
memperoleh hasil yang baik 
66, 68 35, 58, 72 5 
Jumlah 39 34 73 
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2. Skala Adversity Quotient  
Adapun skala adversity quotient yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada aspek-aspek adversity quotient menurut Stoltz (2005) yang 
meliputi: control, ownership, origin, reach, endurance (CO2RE). Skala ini 
merupakan modifikasi dari skala adversity quotient  yang disusun oleh 
Firmansyah dan Rahmawati (2009) dengan  memodifikasi daftar pernyataan dan 
sebaran nomor aitem agar lebih sesuai dengan kondisi penelitian. Skala ini terdiri 
dari 69 butir aitem, terdiri dari 29 butir aitem favorable dan 34 butir aitem 
unfavorable. 
Tabel 3. 
Blue Print Skala Adversity Quotient Sebelum Diuji Coba 
 
 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Control (kontrol) 1, 9, 17, 25, 33, 
41, 49, 57 
5, 13, 21, 29, 37, 
45, 50, 53, 66 
17 
2. Origin (asal usul) 
& Ownership 
(kepemilikan atau 
pengakuan) 
2, 10, 18, 26, 30, 
34, 39, 42, 48, 52, 
58, 65 
6, 14, 22, 38, 46, 
54, 59, 62, 69 
21 
3. Reach (jangkauan) 3, 11, 19, 27, 35, 
43, 51, 60, 64 
7, 15, 23, 31, 47, 
55, 61, 63, 67 
18 
4. Endurance (daya 
tahan) 
4, 12, 20, 28, 36, 
44 
8, 16, 24, 32, 40, 
56, 68 
13 
Total 35 34 69 
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3. Skala Self Efficacy 
Self efficacy dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala 
self efficacy berdasarkan aspek-aspek self efficacy yang dikemukakan Bandura 
(1997) yaitu magnitude atau derajat kesulitan tugas, generality atau sejauh mana 
individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, dan strength 
atau kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki. Skala self 
efficacy dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari skala yang disusun oleh 
Hasanah (2010). Skala self efficacy ini terdiri dari 40 butir aitem, terdiri dari 21 
butir aitem favorable dan 19 butir aitem unfavorable. Blue Print skala self efficacy  
sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Skala self efficacy sebelum diuji coba 
No. Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Magnitude 1, 7, 13, 15, 20, 25, 34, 
39 
3, 10, 12, 22, 28, 32, 
36 
15 
2. Generality 2, 5, 18, 21, 23, 29, 33, 
37, 
8, 14, 16, 26, 35, 38, 
40 
15 
3. Strength 
 
4, 3, 11, 27, 31 6, 17, 19, 24, 30, 10 
Jumlah 21 19 40 
 
Pemberian interpretasi skor skala dalam penelitian ini menggunakan 
kategori subjek secara normatif, kategorisasi yang digunakan  adalah kategori 
jenjang yang berdasarkan pada model distribusi normal. Tujuan kategorisasi ini 
adalah menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok  yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur (Azwar, 
2008). Kategorisasi subjek dalam penelitian ini menggunakan tiga kategori yaitu 
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tinggi, sedang dan rendah. Norma kategorisasi yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 5. 
Kategorisasi Jenjang 
 
No. Nilai Kategori 
1. X < (μ-1,0σ) Rendah 
2. (μ-1,0σ) ≤  X < (μ+1,0σ) Sedang 
3. (μ+1,0σ) ≤ X Tinggi 
     
Keterangan:  
X : raw skor skala 
μ  : Mean 
σ  : Standar deviasi 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Kedua skala dalam penelitian ini akan diuji dengan validitas isi 
yang dilakukan oleh professional judgement. Uji validitas selanjutnya adalah 
prosedur seleksi item berdasarkan data empiris dengan melakukan analisis 
kuantitatif terhadap parameter-parameter item. Uji validitas dilaksanakan 
dalam rangka mengetahui tingkat validitas atau kesahihan instrumen. 
Pengujian instumen dengan cara mengkorelasikan skor-skor tiap soal 
dengan skor total. Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment 
dari Karl Pearson (Hadi, 2004) digunakan software SPSS for windows 
released 16.00 Programme.  
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2. Reliabilitas 
Uji reliabilitas untuk mendapatkan instrumen yang dapat 
dipercaya. Adapun untuk mengetahui reliabilitas dengan rumus alpha 
cronbach digunakan software SPSS for windows released 16.00 
Programme. Reliabilitas suatu skala dapat dikatakan baik jika koefisien 
reliabilitas lebih dari 0,80 (Sekaran dalam Priyatno, 2008). 
 
F. Metode Analisis Data 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yaitu membuktikan adanya 
hubungan antara adversity quotient dan self efficacy dengan toleransi terhadap 
stres pada mahasiswa, maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik  
analisis regresi ganda. Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hubungan 
antara satu variabel tergantung yaitu toleransi terhadap stres dengan dua variabel 
bebas yaitu adversity quotient dan self efficacy, serta memprediksi seberapa besar 
variabel-variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variable tergantung. Syarat-
syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi ganda yaitu: 
1. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji normalitas, bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. 
b.  Uji linearitas, dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 
berkorelasi linear dengan data dari variabel tergantung. 
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2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji autokorelasi, digunakan untuk mendeteksi bahwa variabel dependen 
tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. 
b. Uji heteroskesdastisitas, dilakukan untuk mengetahui terjadinya perbedaan 
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 
lain. 
c. Uji multikolinearitas, dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain 
dalam model regresi. 
Apabila asumsi dasar telah terpenuhi dan terbebas dari asumsi klasik 
tersebut di atas, maka dalam penelitian ini dapat menggunakan analisis regresi 
ganda. Untuk mempermudah perhitungan penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS 16.00 for windows. 
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BAB IV  
 HASIL PENELITIAN  
 
A. Persiapan Penelitian 
 
1. Orientasi Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pendirian Program Studi Psikologi 
dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan jasa psikologi 
yang berkembang pesat di masyarakat. Hal tersebut tidak saja terjadi di ruang-
ruang praktek psikologi tetapi juga di berbagai media lain, seperti media massa, 
ceramah, seminar, dan lain-lain. Dalam perkembangannya, psikologi profesional 
semakin memperoleh tempat dan peran yang jelas dalam masyarakat. Dengan 
terbitnya SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No. 3002/ D/ T/ 2004 tanggal 4 
Agustus 2004, maka Fakultas Kedokteran UNS secara resmi membuka Program 
Pendidikan Sarjana (S.Psi.) yang dikelola oleh Program Studi Psikologi 
menginduk di Fakultas Kedokteran UNS, seperti juga di bebarapa Fakultas 
Psikologi di Indonesia pada awalnya merupakan program studi yang berada di 
bawah Fakultas Kedokteran. Pada bulan Agustus 2005 Prodi Psikologi 
meninggalkan gedung induk kuliah baru di Jl. Kol. Sutarto No. 150 K, 
berdampingan dengan Prodi Hiperkes tepat di depan kolam renang Tirtomoyo, 
Panggung. 
Visi Program Studi Psikologi adalah menjadikan Program Studi Psikologi 
Fakultas Kedokteran UNS sebagai pusat kajian dan penyelenggaraan pendidikan 
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psikologi untuk menghasilkan sarjana psikologi yang berkualitas, profesional, dan 
mandiri, mampu bersaing di tingkat nasional, regional, dan internasional. 
Sesuai dengan visi yang telah disebutkan di atas, maka yang menjadi misi 
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran UNS adalah sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan lulusan 
sarjana psikologi yang berkualitas. 
b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan lulusan 
profesi psikolog yang profesional, mandiri, dan bertanggung jawab. 
c. Melakukan kajian dan penelitian di bidang psikologi untuk pengembangan 
disiplin ilmu psikologi yang bermanfaat dan bermartabat. 
d. Melakukan pengabdian pada masyarakat melalui terapan ilmu psikologi untuk 
membantu menciptakan kehidupan pribadi dan sosial yang sehat, berkualitas, 
produktif, dan humanis. 
 
2. Persiapan Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi, yang terdiri atas skala toleransi terhadap stres, skala adversity quotient, 
dan skala self efficacy. Mengenai distribusi aitem ketiga skala psikologi serta 
aspek apa saja yang mendasarinya telah dibahas pada bab sebelumnya. 
 
3. Uji Validitas 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian pada subjek 
penelitian, ketiga skala yang akan digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 
dilakukan review professional judgement oleh pembimbing. Aitem-aitem yang 
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telah disusun direview agar sesuai dengan konstrak teori yang digunakan dalam 
penelitian. 
 
4. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) 
Pelaksanaan uji coba dilakukan sebelum skala penelitian digunakan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitasnya skala penelitian. Menurut Azwar (2003), 
uji coba terhadap aitem skala psikologi bertujuan untuk mengetahui apakah 
kalimat dalam aitem mudah dan dapat dipahami oleh responden sebagaimana 
yang diinginkan oleh penulis aitem, dan sebagai salah satu cara praktis untuk 
memperoleh data jawaban dari responden yang akan digunakan untuk penskalaan.  
Pelaksanaan uji coba dilakukan pada mahasiswa Psikologi angkatan 2008 
dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2010. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan 
memberikan skala yang terdiri dari skala toleransi terhadap stres, skala adversity 
quotient, dan skala self efficacy. Rata-rata waktu yang diperlukan subjek untuk 
mengerjakan ketiga skala tersebut kurang lebih 50 menit. Dari 50 eksemplar skala 
yang diisi oleh responden, hanya 38 eksemplar skala yang dapat diolah, 
sedangkan sisanya 12 eksemplar skala tidak dapat diolah karena jawaban yang 
diberikan tidak lengkap.  
 
5. Daya Beda Aitem dan Reliabilitas 
Setelah skala yang memenuhi syarat terkumpul kemudian dilakukan 
penskoran, penskoran dilakukan berdasarkan penyusunan alternatif jawaban 
model skala likert yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan alternatif 
jawaban ragu-ragu (Azwar, 2008). Penskoran pada aitem favorable yaitu Sangat 
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Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2 dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS) = 1. Sedangkan penskoran pada aitem unfavorable yaitu Sangat Sesuai (SS) 
= 1, Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4. 
Setelah dilakukan penskoran untuk ketiga skala, maka diperoleh skor setiap 
subjek. Hasil dari penskoran tersebut kemudian dilakukan pengujian daya beda 
aitem dan reliabilitas skala, daya beda aitem dikatakan cukup bila nilai nilai rhitung 
≥ rtabel. Menurut Sarwono (1999) apabila ditemukan rhitung ≥ rtabel maka dinyatakan 
valid dan untuk reliabilitas dapat dikatakan baik jika nilai alpha diatas 0,80.  
Untuk mempermudah penghitungan peneliti  menggunakan bantuan program spss 
for MS windows versi 16.0. Hasil uji daya beda dan reliabilitas masing-masing 
skala diuraikan sebagai berikut: 
a. Daya Beda Aitem 
1. Skala Toleransi terhadap Stres 
Penghitungan daya beda aitem toleransi terhadap stres didapatkan hasil 
dari 73 aitem yang diuji cobakan terdapat 36 aitem dinyatakan gugur, yaitu nomor 
5, 7, 8, 15, 19, 21, 23, 26, 28, 29, 32, 33, 37, 39, 41, 42, 45, 46, 47, 48, 50, 51, 53, 
54, 56, 57, 59, 60, 61, 62, 63, 65, 66, 68, 70, dan 72. Aitem yang diujicobakan 
mempunyai daya beda aitem bergerak dari -0,170 sampai dengan 0,637. 
Sedangkan daya beda aitem untuk aitem  yang valid bergerak dari 0,321 sampai 
dengan 0,637 dengan p < 0,05. Distribusi aitem skala toleransi terhadap stres yang 
valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. 
Distribusi Aitem Skala Toleransi terhadap Stres  
yang Valid dan Gugur 
 
No. 
Aspek Indikator No Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Kekuatan 
ego 
Mengalahkan situasi 
eksternal yang menekan 
1, 
49 
33, 66 2, 16, 40 50, 62 9 
menilai situasi eksternal 
secara objektif 
 5, 19, 41, 
65 
  4 
konsep diri positif 3, 11 
 
 22 70 4 
Mampu mengambil 
keputusan 
9 51 12 
 
46 4 
mengatasi tuntutan sosial 
secara bertanggung jawab 
 
 15 44, 52  3 
2. Dukungan 
sosial 
Perhatian yang diberikan 
orang lain/kelompok 
 7, 21 36 28 4 
Kepercayaan yang diberikan 
orang lain 
67 53 18 56 4 
Pertolongan yang diberikan 
orang lain 
17, 25   32 3 
  Rasa nyaman yang diberikan 
orang lain 
13 37 30 48 4 
3. Penyelesa
ian 
masalah 
Rasionalitas  
 Asesmen yang akurat dan 
objektif terhadap stressor 
 
27, 55 23, 39 4, 10 42 7 
Fleksibilitas 
Kemampuan melakukan 
variasi dalam menghadapi 
stressor sesuai dengan 
keadaan 
43,  73 29, 61 
 
6 26 6 
Pandangan jauh ke depan 
Kemampuan mengantisipasi 
konsekuensi dari variasi 
yang telah dilakukan 
31 45, 57 14, 20, 64  6 
4. Kontrol 
diri 
Anggapan/perasaan/keyakina
n bahwa individu mampu 
mengendalikan peristiwa 
dalam kehidupannya. 
69, 71, 
38 
47, 59 24, 34 54, 60 9 
Mampu membuat keputusan 
dan mengambil tindakan 
efektif untuk memperoleh 
hasil yang baik 
 66, 68 35, 58 72 5 
Jumlah 17 22 20 14 73 
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2. Skala Adversity Quotient 
Penghitungan daya beda aitem adversity quotient didapatkan hasil dari 69 
aitem yang diuji cobakan terdapat 31 aitem dinyatakan gugur. Adapun aitem 
yang gugur adalah aitem nomor 1, 2, 5, 7, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 21, 24, 26, 28, 
30, 33, 34, 36, 38, 39, 43, 44, 49, 52, 54, 56, 57, 58, 60, 64, dan 65. Aitem 
yang diujicobakan mempunyai daya beda aitem bergerak dari dari -0,298 
sampai dengan 0,757 dengan p < 0,05. Sedangkan daya beda aitem untuk aitem  
yang valid bergerak dari 0,321 sampai dengan 0,757. Distribusi aitem skala 
adversity quotient yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. 
Blue Print Skala Adversity Quotient yang Valid dan Gugur 
 
 
 
 
 
No. Aspek No Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Control (kontrol) 25, 41,  1, 9, 17, 33, 
49, 57 
13, 29, 37, 
45, 50, 53, 
66 
5, 21 17 
2. Origin (asal usul) & 
Ownership (kepemilikan 
atau pengakuan) 
42, 48,  2, 10, 18, 26, 
30, 34, 39, 
52, 58, 65 
6, 14, 22, 
46, 59, 62, 
69 
38, 54, 21 
3. Reach (jangkauan) 3, 11, 19, 
27, 35, 
51,  
43, 60, 64 23, 31, 47, 
55, 61, 63, 
67 
7, 15 18 
4. Endurance (daya tahan) 4, 12, 20,  28, 36,  44 8, 32, 40, 
68 
16, 24, 
56, 
13 
Total 13 22 25 9 69 
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3. Skala Self Efficacy 
Penghitungan daya beda aitem kenakalan remaja didapatkan hasil dari 40 
aitem yang diuji cobakan terdapat 7 aitem dinyatakan gugur. Adapun aitem yang 
gugur adalah nomor 9, 12, 15, 20, 22, 32, dan 34. Aitem yang diujicobakan 
mempunyai daya beda aitem bergerak dari -0,432 sampai dengan 0,689.  
Sedangkan daya beda aitem untuk aitem  yang valid bergerak dari 0, 321 sampai 
dengan 0,689 dengan p < 0,05. Distribusi aitem skala self efficacy  yang valid dan 
gugur dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. 
Distribusi Aitem Skala Self Efficacy yang Valid dan Gugur 
 
No. Aspek No Item  Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Magnitude 1, 7, 13, 25, 
39 
15, 20, 34,  3, 10,  28, 
36 
12, 32 15 
2. Generality 2, 5, 18, 21, 
23, 29, 33, 
37 
9 8, 14, 16, 
26, 35, 38, 
40 
- 15 
3. Strength 4, 11, 27, 31 - 6, 17, 19, 
24, 30, 
22 10 
Jumlah 18 4 16 3 40 
 
b. Uji Reliabilitas  
Setelah uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas pada aitem yang 
valid. Pengujian reliabilitas diperlukan untuk mengetahui konsistensi atau 
keterpercayaan skala psikologis, sehingga didapat skala psikologis yang konsisten 
dari waktu ke waktu (Azwar, 2008).  Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan koefisien reliabilitas alpha, dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16.0 for windows. Pengujian reliabilitas diperlukan untuk 
 61 
mengetahui konsistensi atau keterpercayaan skala psikologis, sehingga didapat 
skala psikologis yang konsisten dari waktu ke waktu (Azwar, 2008).   
1. Uji Reliabilitas Skala Toleransi terhadap Stres  
Hasil uji reliabilitas skala toleransi terhadap stres dari 37 aitem yang valid 
menunjukan hasil yang reliabel, dengan koefisien reliabilitas (rtt) sebesar 0,865. 
Skala toleransi terhadap stres telah memenuhi persyaratan keandalan alat ukur, 
sehingga skala toleransi terhadap stres ini dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
2. Uji Relibilitas Skala Adversity Quotient  
Hasil uji reliabilitas skala adversity quotient dari 38 aitem yang valid 
menunjukan hasil yang reliabel, dengan koefisien reliabilitas (rtt) sebesar 0,883. 
Skala adversity quotient telah memenuhi persyaratan keandalan alat ukur, 
sehingga skala adversity quotient ini dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 
data. 
3. Uji Relibilitas Skala Self Efficacy  
Hasil uji reliabilitas skala self efficacy dari 33 aitem yang valid menunjukan 
hasil yang reliabel, dengan koefisien reliabilitas (rtt) sebesar 0,880. Skala self 
efficacy telah memenuhi persyaratan keandalan alat ukur, sehingga skala self 
efficacy ini dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
 
6. Penyusunan Alat Ukur Untuk Penelitian Dengan Nomor Urut Baru 
Tahap selanjutnya setelah pengujian validitas dan reliabilitas adalah 
mempersiapkan aitem-aitem yang valid, kemudian didistribusi ulang untuk 
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mengambil data penelitian. Distribusi ulang skala yang digunakan untuk 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9, 10 dan 11. 
 
Tabel 9. 
Distribusi Aitem Skala Toleransi terhadap Stres untuk Penelitian 
 
Catatan: nomor yang diberi tanda ( ) adalah nomor urut baru.  
 
Tabel 10. 
Distribusi Aitem Skala Adversity Quotient  untuk Penelitian 
 Catatan: nomor yang diberi tanda ( ) adalah nomor urut baru. 
 
No. Aspek No Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Kekuatan ego 1,  3, 9 (6), 11 (8), 49 
(29) 
2, 12 (9), 16 (12), 22 
(16), 40 (26), 44 (28), 
52 (30) 
 
12 
2. Dukungan sosial 13 (10), 17 (13), 25 
(18), 67 (34) 
 
 18 (14),  30 (20), 36 
(24)  
7 
3. Penyelesaian 
masalah 
27 (19), 31 (21), 43 
(27), 55 (31), 73 (37) 
4, 6 (5), 10 (7), 14 (11), 
20 (15), 64 (33) 
11 
4. Kontrol diri 69 (35), 71 (36), 38 
(25) 
 
24 (17), 34 (22), 35 
(23), 58 (32) 
7 
Total 18 
 
19 37 
No.  Aspek No Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Control (kontrol) 25(13), 41 (21) 13 (7), 29 (15), 
37 (19), 45 (23), 
50 (27), 53 (29), 
66 (35) 
9 
2. Origin (asal usul) & 
Ownership (kepemilikan 
atau pengakuan) 
42 (22), 48 (26) 6 (3), 14 (8), 22 
(11), 46 (24), 59 
(31), 62 (33), 69 
(38) 
9 
3. Reach (jangkauan) 3 (1), 11 (5), 19 (9), 27 
(14), 35 (18), 51 (28) 
23 (12), 31 (16), 
47 (25), 55 (30), 
61 (32), 63 (34), 
67 (36) 
13 
4. Endurance (daya tahan) 4 (2), 12 (6), 20 (10) 8 (4), 32 (17), 40 
(20), 68 (37) 
13 
Total 13 25 38 
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Tabel 11. 
Distribusi Aitem Skala Self Efficacy untuk Penelitian 
 
No. 
 
 Aspek No Item  Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Magnitude (1), (7), 13 (11), 25 (20), 
39 (32) 
3, 10 (9), 28 (23), 36 
(29) 
12 
2. Generality (2), (5), 18 (15), 21 (17), 
23 (18), 29 (24), 33 (27), 
37 (30) 
(8), 14 (12), 16 (13), 26 
(21), 35 (28), 38 (31), 
40 (33) 
12 
3. Strength (4), 11 (10), 27 (22), 31 
(26) 
(6), 17 (14), 19 (16), 24 
(19), 30 (25) 
9 
Jumlah 16 17 33 
Catatan: nomor yang diberi tanda ( ) adalah nomor urut baru.  
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juni 2010 dengan sampel sebanyak 
satu kelas yaitu mahasiswa semester 6 angkatan 2007, jumlah subjek yang 
dipergunakan dalam penelitian sebanyak 62 mahasiswa. Pengumpulan data 
dilakukan dengan memberikan skala penelitian yang terdiri dari skala toleransi 
terhadap stres, skala adversity quotient, dan skala self efficacy kepada masing-
masing subjek. Rata-rata waktu yang dipergunakan subjek untuk mengisi seluruh 
skala adalah 35 menit. Dari 62 eksemplar skala yang disebar terkumpul 62 
eksemplar skala, selanjutnya dilakukan pemeriksaan kelengkapan data terhadap 
masing-masing 62 eksemplar skala tersebut. Dari pemeriksaan tersebut 
didapatkan skala yang memenuhi persyaratan sebanyak 60 eksemplar dan layak 
untuk dilakukan skoring, sedangkan sisanya 2 eksemplar tidak dapat diolah 
karena jawaban yang diberikan responden tidak lengkap. Kemudian dilakukan 
penskoran terhadap masing-masing 60 eksemplar skala tersebut skor tersebut akan 
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dipergunakan dalam analisis data. Berdasarkan penelitian diperoleh skor total 
masing-masing skala yang diperoleh subjek (dapat dilihat pada lampiran). 
 
C. Analisis Data 
Perhitungan analisis data dilakukan setelah syarat uji asumsi terpenuhi, 
syarat  tersebut meliputi uji asumsi dasar dan uji asumsi klasik. Perhitungan dalam 
analisis ini dilakukan dengan bantuan komputer program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 16.0.  
1. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
terditribusi normal atau tidak (Priyatno, 2008). Data yang diuji adalah sebaran 
data pada skala toleransi terhadap stres, skala adversity quotient, dan skala self 
efficacy. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 (Priyatno, 
2008). 
Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel di bawah ini, diperoleh nilai 
Asimp. Sig(2-tailed) sebesar 0,877 untuk toleransi terhadap stres, 0,954 untuk 
adversity quotient, 0,272 untuk self efficacy. Suatu data dikatakan terdistribusi 
secara normal apabila nilai Asimp. Sig(2-tailed) nya > dari 0,05 level of significant 
(α). Karena nilai Asimp. Sig(2-tailed) untuk toleransi terhadap stres 0,877 > 0,05, 
maka data variabel toleransi terhadap stres terdistribusi secara normal. Nilai 
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Asimp. Sig(2-tailed) untuk adversity quotient 0,954 > 0,05, maka data variabel 
adversity quotient terdistribusi secara normal. Sedangkan nilai Asimp. Sig(2-
tailed) untuk self efficacy sebesar 0,272 > 0,05 maka data variabel self efficacy 
terdistribusi secara normal. 
Tabel 12. 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Toleransi thd 
Stres Adversity Quotient Self Efficacy 
N 60 60 60 
Normal Parameters
a
 Mean 105,73 105,18 96,53 
Std. Deviation 11,149 12,533 11,298 
Most Extreme Differences Absolute ,076 ,066 ,129 
Positive ,076 ,061 ,098 
Negative -,055 -,066 -,129 
Kolmogorov-Smirnov Z ,590 ,514 ,998 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,877 ,954 ,272 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Berdasarkan keterangan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel 
toleransi terhadap stres, adversity quotient, dan self efficacy memiliki sebaran 
yang normal dan sample penelitian dapat mewakili populasi. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linierity dengan bantuan 
komputer program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0. dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (pada kolom 
linierity) kurang dari 0,05 (Priyatno, 2008). 
Uji linieritas hubungan antara adversity quotient dengan toleransi 
terhadap stres diperoleh Sig. pada kolom Linierity sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 
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Sedangkan uji linieritas hubungan antara self efficacy dengan toleransi terhadap 
stres diperoleh Sig. pada kolom Linierity  sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13. 
Uji Linieritas 
 
Variabel Sig. pada kolom 
Linierity 
Keterangan  
Toleransi terhadap stres dengan 
adversity quotient 
0,000 0,000 < 0,05 (linier) 
Toleransi terhadap stres dengan 
self efficacy 
0,000 0,000 < 0,05 (linier) 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel tergantung bersifat linier. Hasil uji 
linieritas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolineritas. Metode pengujian yang 
digunakan adalah melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi, jika VIF 
lebih besar dari lima, maka variabel tersebut mempunyai persoalan 
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Priyatno, 2008). 
Hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil output SPSS tabel 
coefficients, tiap-tiap variabel memiliki VIF sebesar 2,330 (diartikan bahwa 2,330 
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lebih kecil dari lima), sehingga diduga bahwa antarvariabel independen tidak 
terjadi persoalan multikolineartas. Hasil uji multikolinearitas selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyaratan 
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas (Priyatno,2008). Menurut Nugroho (2005) cara memprediksi 
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pada pola gambar 
Scatterplott yang menyatakan bahwa model tersebut tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, jika: 
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka nol. 
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola 
Dari hasil analisis pola gambar  Scatterplott pada lampiran dapat dilihat 
bahwa pola gambar tersebut tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas 
sehingga model dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 
regresi (Priyatno, 2008). Metode pengujian yang digunakan adalah Uji Durbin-
Watson (uji DW). Ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model dapat digunakan 
patokan nilai Durbin Watson hitung mendekati angka 2. Jika nilai Durbin Watson 
hitung mendekati atau di sekitar angka 2 maka model tersebut terbebas dari 
asumsi klasik autokorelasi, karena angka 2 pada uji Durbin Watson terletak di 
daerah No Autocorrelation.  
Hasil analisis menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,993 dan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa model ini tersebas dari autokorelasi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 
 
      negatif                              No autocorelation positif 
autocorelation autocorelation 
 
0 dl du 2 4-du 4-dl 4 
   
 
 
            1,993 (nilai hitung Durbin Watson) 
 
 Gambar 2.  
Pengujian autokorelasi 
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Hasil analisis diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,993 sehingga 
terletak di daerah No autocorrelation sehingga model ini terbebas dari 
autokorelasi. 
 
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji asumsi terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
dengan teknik analisis regresi ganda. Analisis regresi ganda digunakan untuk 
mengetahui nilai F, dengan nilai F dapat diketahui apakah varaibel adversity 
quotient dan self efficacy secara bersama-sama berkorelasi secara signifikan 
terhadap variable toleransi terhadap stres.  
Berdasarkan uji anova menunjukkan p-value 0,000< 0,01 artinya signifikan, 
sedangkan F hitung 45,161 > F tabel 5,01 artinya signifikan. Maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan adversity quotient dan self efficacy secara 
bersama-sama berkorelasi secara signifikan terhadap toleransi terhadap stres dapat 
diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini dan 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 14. 
Uji Anova 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,403 2 ,201 45,161 ,000
a
 
Residual ,254 57 ,004 
  
Total ,657 59 
   
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Adversity Quotient 
b. Dependent Variable: InT_Stres 
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Hubungan antara adversity quotient dan self efficacy dengan toleransi 
terhadap stres pada mahasiswa Psikologi UNS dapat digambarkan dalam 
persamaan regresi. Sesuai dengan hasil analisis, dapat dilihat nilai konstanta dan 
variable bebas (adversity quotient dan self efficacy) yang dapat memprediksi yang 
terjadi pada variabel tergantung (toleransi terhadap stres) melalui persamaan 
regresi yang diperoleh dari tabel hasil analisis regresi linear berganda. Hasil 
analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 15. 
 
Tabel 15. 
Hasil Analisis regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 (Constant) 3,91
9 
,079  49,550 ,000   
Adversity Quotient ,005 ,001 ,579 4,601 ,000 ,429 2,330 
Self Efficacy ,002 ,001 ,248 1,971 ,054 ,429 2,330 
a. Dependent Variable: InT_Stres 
 
Persamaan regresi pada hubungan ketiga variabel tersebut adalah  
Y = a +  bX1 + cX2 
Y = 3,919 + 0,005 X1 + 0,002 X2 
Persamaan garis tersebut mengandung arti bahwa konstanta adalah 3,919 
mempunyai arti jika tidak ada adversity quotient dan self efficacy, maka toleransi 
terhadap stres adalah sebesar 3,919. Rata-rata skor toleransi terhadap stres pada 
mahasiswa (kriterium Y) akan mengalami perubahan sebesar 0,005 untuk setiap 
unit perubahan yang terjadi pada variabel adversity quotient (prediktor X1) dan 
juga diperkirakan akan mengalami perubahan sebesar 0,002 untuk setiap unit 
perubahan yang terjadi pada variabel self efficacy (X2). Persamaan garis tersebut 
dapat dilihat pada lampiran. 
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Berdasarkan hasil output SPSS diketahui pula hubungan antara masing-
masing variabel bebas (adversity quotient dan self efficacy) dengan variabel 
tergantung yaitu toleransi terhadap stres yang dapat dilihat dalam tabel 16 berikut: 
 
Tabel 16. 
Korelasi Masing-masing Variabel Bebas dengan Variabel Tergantung 
 
  
Adversity 
Quotient 
Self Efficacy Toleransi thd Stres 
Adversity 
Quotient 
Pearson 
Correlation 
1 ,756
**
 ,769
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 
N 60 60 60 
Self Efficacy Pearson 
Correlation 
,756
**
 1 ,687
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 
N 60 60 60 
Toleransi thd 
Stres 
Pearson 
Correlation 
,769
**
 ,687
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Besar perhitungan korelasi antara variabel adversity quotient dengan 
toleransi terhadap stres yang dihitung dengan koefisien korelasi rx 1 y adalah 0,769 
dan p < 0,01. Ini berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara adversity 
quotient dengan toleransi terhadap stres. 
Besar perhitungan korelasi antara variabel self efficacy dengan toleransi 
terhadap stres yang dihitung dengan koefisien korelasi rx 2 y adalah 0,687 dan p < 
0,01. Ini berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy 
dengan toleransi terhadap stres. 
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4. Data Deskriptif  
Berikut ini akan disajikan deskripsi data penelitian. Deskripsi data 
penelitian dijelaskan sebagai gambaran umum mengenai data penelitian yang 
lengkap dan dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17. 
Deskripsi Data Penelitian  
 
Skala Jumlah 
subjek 
Data hipotetik M SD 
(σ) 
Data empirik M SD 
(σ) Skor 
Mini-
mal 
Skor 
Maksi-
mal 
Skor 
Mini-
mal 
Skor 
Maks
i-mal 
Toleransi 
terhadap 
stres 
60 37 148 92,5 18,5 80 141 105,7
3 
11,15 
Adversity 
quotient 
60 38 152 95 19 75 142 105,1
8 
12,53 
Self 
efficacy 
60 33 132 82,5 16,5 65 120 96,53 11,3 
  
Keterangan: 
M : Mean 
SD (σ) : Standar Deviasi 
a. Skala Toleransi terhadap Stres 
Skala toleransi terhadap stres akan dikategorikan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yang dilakukan adalah dengan 
mengasumsikan bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal, sehingga 
skor hipotetik didistribusi menurut model normal (Azwar, 2008). Skor minimal 
yang diperoleh subjek adalah 37 x 1 = 37 dan skor maksimal yang dapat diperoleh 
subjek adalah 37 x 4 = 148, maka jarak sebarannya adalah 148 – 37 = 111 dan 
setiap satuan deviasi standarnya bernilai 111 : 6,0 = 18,5, sedangkan rerata 
hipotetiknya 37 x 2,5 = 92.5. Apabila subjek digolongkan dalam 3 kategorisasi, 
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maka akan diperoleh kategorisasi serta distribusi skor subjek seperti pada tabel 
18. 
Tabel 18. 
Kriteria Kategori Skala Toleransi terhadap Stres 
dan  Distribusi Skor Subjek 
 
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek Rerata 
Empirik Frek  
(N) 
Presentase 
(%) 
(MH+1,0σ)≤ X  111 ≤ X  Tinggi 19 31,7  
(MH-1,0σ)≤ X 
<(MH+1,0σ) 
74 ≤ X < 111 Sedang 41 68,3 105,73 
X < (MH-1,0σ) X < 74 Rendah - -  
Jumlah 60 100  
 
Dari kategori skala toleransi terhadap stres seperti terlihat pada tabel, 
dapat diambil kesimpulan bahwa 68,3% mahasiswa Psikologi UNS memiliki 
tingkat toleransi terhadap stres yang sedang dan 31,7% mahasiswa tergolong 
memiliki tingkat toleransi terhadap stres yang tinggi. Jadi secara umum, 
mahasiswa Psikologi UNS memiliki tingkat toleransi terhadap stres yang sedang. 
b. Skala Adversity Quotient 
Skala adversity quotient akan dikategorikan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yang dilakukan adalah dengan 
mengasumsikan bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal, sehingga 
skor hipotetik didistribusi menurut model normal (Azwar, 2008). Skor minimal 
yang diperoleh subjek adalah 38 x 1 = 38 dan skor maksimal yang dapat diperoleh 
subjek adalah 38 x 4 = 152, maka jarak sebarannya adalah 152 – 38 = 114 dan 
setiap satuan deviasi standarnya bernilai 114 : 6,0 = 19, sedangkan rerata 
hipotetiknya 38 x 2,5 =95. Apabila subjek digolongkan dalam 3 kategorisasi, 
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maka akan diperoleh kategorisasi serta distribusi skor subjek seperti pada tabel 
19. 
Tabel 19. 
Kriteria Kategori Skala Adversity Quotient 
dan  Distribusi Skor Subjek 
 
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek Rerata 
Empirik Frek  
(N) 
Presentase 
(%) 
(MH+1,0σ)≤ X  114≤ X  Tinggi 16 26,7  
(MH-1,0σ)≤ X 
<(MH+1,0σ) 
76 ≤ X < 114 Sedang 43 71,6 105,18 
X < (MH-1,0σ) X < 76 Rendah 1 1,7  
Jumlah 60 100  
 
Dari kategori skala adversity quotient seperti terlihat pada tabel. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa 71,6% mahasiswa Psikologi UNS memiliki tingkat 
adversity quotient yang sedang, 26,7% mahasiswa tergolong memiliki adversity 
quotient yang tinggi, dan 1,7% mahasiswa tergolong memiliki adversity quotient 
yang rendah. Jadi secara umum, mahasiswa Psikologi UNS memiliki adversity 
quotient yang sedang. 
c. Skala Self Efficacy 
Skala self efficacy akan dikategorikan untuk mengetahui tinggi rendahnya 
nilai subjek. Kategorisasi yang dilakukan adalah dengan mengasumsikan bahwa 
skor populasi subjek terdistribusi secara normal, sehingga skor hipotetik 
didistribusi menurut model normal (Azwar, 2008). Skor minimal yang diperoleh 
subjek adalah 33 x 1 = 33 dan skor maksimal yang dapat diperoleh subjek adalah 
33 x 4 = 132, maka jarak sebarannya adalah 132 – 33 = 99 dan setiap satuan 
deviasi standarnya bernilai 99 : 6,0 = 16,5, sedangkan rerata hipotetiknya 33 x 2,5 
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= 82,5. Apabila subjek digolongkan dalam 3 kategori, maka akan diperoleh 
kategorisasi serta distribusi skor subjek seperti pada tabel 20. 
Tabel 20. 
Kriteria Kategori Skala Self Efficacy 
dan  Distribusi Skor Subjek 
 
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek Rerata 
empirik Frek  
(N) 
Presentase (%) 
(MH+1,0σ)≤ X  99 ≤ X  Tinggi 27 45  
(MH-1,0σ)≤ X < 
(MH+1,0σ) 
66 ≤ X < 99 Sedang 32 53,3 96,53 
X < (MH-0,6σ) X < 66 Rendah 1 1,7  
Jumlah 60 100  
 
Dari kategori skala self efficacy seperti terlihat pada tabel, dapat diambil 
kesimpulan bahwa 53,3% mahasiswa Psikologi UNS memiliki self efficacy yang 
sedang, 45% mahasiswa memiliki self efficacy yang tinggi dan 1,7% mahasiswa 
memiliki self efficacy yang rendah. 
 
5. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif akan memberikan informasi 
tentang prediktor mana yang paling besar sumbangannya terhadap terbentuknya 
variasi dalam satuan-satuan kriterium regesi. Perbedaan antara sumbangan relatif 
dengan sumbangan efektif adalah sumbangan relatif menunjukkan ukuran 
besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah kuadrat regresi, sedangkan 
sumbangan efektif merupakan ukuran sumbangan suatu prediktor terhadap 
keseluruhan efektifitas garis regresi yang digunakan sebagai dasar prediksi. Hasil 
analisis menunjukkan: 
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a. Sumbangan relatif adversity quotient terhadap toleransi terhadap stres  
sebesar 72,75 % dan sumbangan relatif self efficacy terhadap toleransi 
terhadap stres sebesar 27,29 %. Hasil tersebut menunjukkan besarnya 
sumbangan masing-masing prediktor terhadap kuadrat regresi. 
b. Sumbangan efektif adversity quotient terhadap toleransi terhadap stres  
sebesar 44,89 % dan sumbangan efektif self efficacy terhadap toleransi 
terhadap stres sebesar 16,84 %. Total sumbangan efektif adversity quotient 
dan self efficacy terhadap toleransi terhadap stres sebesar 61,3 % yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu dengan nilai 0,613.  
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan adversity quotient dan self efficacy secara bersama-sama 
memberikan kontribusi yang signifikan pada toleransi terhadap stres, diterima. 
Hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi ganda diperoleh p-
value 0,000 yang < dari 0,01 dan F hitung sebesar 45,161 nilai F tersebut > dari F 
tabel sebesar 5,01. Hasil tersebut berarti adversity quotient dan self efficacy dapat 
digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi toleransi terhadap stres pada 
mahasiswa Psikologi UNS, semakin tinggi adversity quotient dan self efficacy, 
maka semakin tinggi toleransi terhadap stres yang dimiliki mahasiswa. Sebaliknya 
semakin rendah adversity quotient dan self efficacy maka semakin rendah 
toleransi terhadap stres mahasiswa. 
Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa hipotesis yang menyatakan 
ada hubungan positif antara adversity quotient dengan toleransi terhadap stres, 
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diterima. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rx1y sebesar 0,769 dengan p-value 
0,000 dimana p-valuae < 0,01. Nilai tersebut menunjukan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara adversity quotient dengan toleransi terhadap stres. 
Semakin tinggi adversity quotient maka semakin tinggi toleransi terhadap stres, 
begitu juga sebaliknya semakin rendah adversity quotient maka semakin rendah 
toleransi terhadap stres.  
Hubungan antara adversity  quotient dengan toleransi terhadap stres hasil 
penelitian di atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Stoltz (2005), bahwa 
situasi sulit dan hambatan dalam hidup dapat diatasi dengan adversity quotient 
yang mumpuni, sebab adversity quotient yang mumpuni  akan menjadikan 
individu sebagai pribadi yang ulet, dan tekad yang pantang menyerah. Individu 
yang memiliki adversity quotient yang tinggi akan membuatnya kebal akan 
ketidakberdayaan dan tidak mudah terjebak dalam kondisi keputusasaan.   Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan Lasmono (2001) bahwa dengan adversity quotient 
yang tinggi, seseorang akan semakin tegar menghadapi  kesulitan dan mampu 
mengatasi kesulitan dengan tepat sehingga bisa bertahan dengan berbagai kondisi 
sulit yang dialami.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Widyaningrum (2007) bahwa daya 
juang berperan besar dalam mempengaruhi usaha seseorang dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami. Individu yang mempunyai adversity quotient  
yang kuat akan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki adversity quotient  yang baik 
tidak mudah merasa tertekan (stres) karena individu tersebut mampu menghadapi 
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stres secara efektif dan pada akhirnya pengalaman keberhasilan secara terus 
menerus dalam menghadapi stres akan semakin membentuk toleransi terhadap 
stres. 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa skor adversity quotient  
mahasiswa berada pada kategori sedang dengan prosentase 71,6 % , 76 ≤ X ≤ 114 
dengan rerata empirik 105,18 dan rerata hipotetik 95. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa adversity quotient mahasiswa Psikologi UNS termasuk dalam 
kategori sedang cenderung tinggi.  Adversity quotient mampu membuat individu 
mengelola situasi sulit menjadi sesuatu yang positif. Individu  yang memiliki 
adversity quotient yang baik akan terhindari  kegagalan dalam menghadapi stres 
dan berhasil meghadapi stres secara terus menerus yang akhirnya membentuk 
toleransinya terhadap stres.  
Hipotesis terakhir yang menyatakan terdapat hubungan positif antara self 
efficacy dengan toleransi terhadap stres dapat diterima, hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai rx 2 y sebesar 0,687 dengan p-value 0,000 dimana p-value < dari 0,01. 
Nilai tersebut mempunyai arti semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi 
toleransi terhadap stres, begitu juga sebaliknya semakin rendah self efficacy maka 
toleransi terhadap stres semakin rendah.  
Hubungan antara self efficacy dengan toleransi terhadap stres hasil 
penelitian di atas sejalan dengan pernyataan Sudarmaji (dalam Nugroho, 1997) 
yang menyatakan self efficacy mempunyai peranan dalam pengendalian reaksi 
terhadap tekanan, dimana keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya akan 
menentukan apakah individu akan mencoba mengatasi situasi yang sulit atau 
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tidak. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan melakukan usaha 
yang lebih keras untuk mengatasi semua kesulitan, individu akan berusaha 
mengerahkan seluruh kemampuan sumber daya kognitif, motivasi, dan 
menentukan atau merencanakan tindakan apa yang dibutuhkan untuk mencapai 
situasi yang diinginkan. 
Rizvi, Prawitasari, dan Soetjipto (1997) menyebutkan bahwa self efficacy 
individu pada keadaan menekan menunjukkan besarnya keyakinan individu 
tentang kemampuannya melakukan sesuatu untuk mengendalikan atau mengatasi 
keadaan tersebut. Individu yang mempunyai penilaian yang tinggi terhadap 
kemampuannya akan mempunyai toleransi terhadap stres yang tinggi pula. Hal ini 
disebabkan karena penilaian yang tinggi tersebut menjadi dasar bagi individu 
untuk lebih gigih dalam berusaha untuk mencapai kondisi yang lebih baik dan 
juga untuk segera keluar dari masalah yang dihadapinya. Orang dengan self 
efficacy yang tinggi akan mampu memilih tindakan yang tepat yang bertujuan 
memecahkan masalah.  
Atkinson dkk (dalam Astuti 2003) menyatakan bahwa kepercayaan 
individu atas kemampuannya menanggulangi situasi yang mengakibatkan stres 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat toleransi terhadap stres 
seseorang. Tingginya self efficacy menjadikan seseorang yakin akan 
kemampuannya menghadapi masalah. Sebagaimana hasil penelitian yang 
dilakukan Cahyanti (2006) bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara self efficacy dengan stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya self 
efficacy  yang dimiliki seorang Polri maka akan mampu mengendalikan atau 
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mengatasi stres kerja, sehingga dapat diartikan bahwa apabila Polri mempunyai 
self efficacy tinggi maka tingkat toleransi terhadap stres pada Polri akan tinggi 
pula. 
 Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa skor self efficacy mahasiswa 
berada pada kategori sedang dengan prosentase 53,3 % , 66 ≤ X ≤ 99 dengan 
rerata empirik 96,53 dan rerata hipotetik 82,5. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa self efficacy mahasiswa Psikologi UNS termasuk dalam kategori sedang 
cenderung tinggi. Self efficacy mampu membuat individu tersebut menguasai 
situasi sehingga mampu menghasilkan sesuatu yang positif (Santrock, 2006). Para 
mahasiswa diharapkan memiliki self efficacy yang tinggi agar mampu memilih 
tindakan yang tepat dalam mengatasi masalah. Self efficacy pada mahasiswa 
membantu mereka dalam mengatasi berbagai keadaan sulit akibat dari berbagai 
tuntutan dari dalam diri dan lingkungannya, dengan self efficacy memungkinkan 
mahasiswa mampu beradaptasi dengan kondisi sulit yang dialaminya sehingga 
tidak mudah tertekan dan semakin membentuk toleransinya terhadap stres.  
 Skor toleransi terhadap stres pada mahasiswa Psikologi UNS adalah 
berada pada kategori sedang (68,3%) dengan 74 ≤ X < 111 dengan mean empirik 
105,73 dan mean hipotetik 92,5. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
toleransi terhadap stres pada mahasiswa Psikologi UNS secara umum termasuk 
dalam kategori sedang cenderung tinggi. 
Berdasarkan dari nilai koefisien determinasi (R
2
) diketahui besarnya 
sumbangan efektif kedua variabel bebas (adversity quotient dan self efficacy) 
terhadap variabel tergantung (toleransi terhadap stres) sebesar 61,3%, artinya 
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sebesar 61,3% toleransi terhadap stres dapat dijelaskan oleh variabel adversity 
quotient dan self efficacy sedangkan sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh 
beberapa faktor lainnya seperti maturitas, keadaan fisik, pendidikan, status 
ekonomi, umur, jenis kelamin, intelegensi, kepribadian, emosi, lingkungan 
penyesuaian diri, sosial budaya, dan status sosial. 
Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan antara lain 
keterbatasan alat ukur, dimana banyak aitem yang tidak valid sehingga ada satu 
indikator yang tidak terungkap. Selain itu, ruang lingkup penelitian masih terbatas 
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan variabel-variabel 
lain yang terkait dengan toleransi terhadap stres seperti kematangan emosi, 
penerimaan diri, kepribadian, kualitas komunikasi, dan kebermaknaan hidup. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan hasil yang lebih baik dengan 
perubahan dan penyempurnaan dalam pemakaian alat ukur, prosedur, serta 
menambahkan ruang lingkup penelitian menjadi lebih luas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dan self 
efficacy dengan toleransi terhadap stres.  
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dengan 
toleransi terhadap stres. Semakin tinggi adversity quotient mahasiswa maka 
semakin tinggi pula toleransi terhadap stres pada mahasiswa.  
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan toleransi 
terhadap stres. Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki mahasiswa maka 
semakin tinggi toleransi terhadap stres pada mahasiswa. 
4. Besarnya sumbangan efektif adversity quotient dan self efficacy secara 
bersama-sama pada toleransi terhadap stres sebesar 61,3% dan selebihnya 
yaitu 38,7% ditentukan oleh faktor yang lain.  
5. Toleransi terhadap stres, adversity quotient, dan self efficacy pada mahasiswa 
Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta tergolong sedang cenderung 
tinggi. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada mahasiswa terkait peranan adversity quotient dan self efficacy dalam 
toleransi terhadap stres, mahasiswa diharapkan lebih meningkatkan adversity 
quotient dan self efficacy sehingga mahasiswa dapat menghadapi berbagai 
permasalahan dengan efektif dan semakin membentuk toleransinya terhadap 
stres. Mahasiswa diharapkan memiliki daya juang yang tinggi terkait dengan 
berbagai permasalahan hidup yang dihadapi sehingga mampu mengelola 
kesulitan menjadi sesuatu yang positif. Terkait dengan self efficacy diharapkan 
mahasiswa yakin akan kemampuannya melakukan berbagai tugas untuk 
mencapai tujuan, sehingga mampu menghadapi hambatan terkait dengan 
kesulitan yang dialami. 
2. Kepada orang tua diharapkan dapat memberikan perlakuan yang dapat 
mendukung peningkatan adversity quotient dan self efficacy mahasiswa seperti, 
verbal persuasion yaitu bujukan atau dorongan verbal dari orang lain yang 
dapat membuat individu melakukan suatu hal yang lebih baik dari biasanya. 
Selain itu, dukungan sosial dari orang tua sangat penting untuk peningkatan 
toleransi terhadap stres. 
3. Kepada pihak-pihak terkait seperti pendidik, psikolog, dan masyarakat 
diharapkan memberikan dukungan yang dapat membangun adversity quotient 
dan self efficacy mahasiwa terkait dengan kondisi sulit yang dialami sehingga 
  
84 
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai stressor yang dihadapi dan 
akhirnya pengalaman keberhasilan menghadapi stres secara terus menerus akan 
semakin membentuk toleransinya terhadap stres. 
4. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang, 
diharapkan lebih memperluas tinjauan teoritis yang belum terdapat dalam 
penelitian ini. Diharapkan peneliti lain lebih menyempurnakan alat ukur, 
memperluas populasi dan memperbanyak sampel sehingga lingkup penelitian 
dan generalisasi menjadi lebih luas serta mencapai proporsi yang seimbang 
dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi toleransi 
terhadap stres selain dari adversity quotient dan self efficacy seperti pengaruh 
kematangan emosi, penerimaan diri, kepribadian, kualitas komunikasi, dan 
kebermaknaan hidup. 
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